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Assalamualaikum Warahmatullaahi Wabarakatuh.....

Salam Sejahtera

etelah beberapa kali pertemuan, Media Litbang Luwu Utara

akhirnya terbit untuk pertama kali pada Edisi Maret tahun ini.

Media Litbang terbit perdana dalam bentuk cetak, dan akan
diikuti versi online-nya, sekaligus sebagai pembeda dengan media
litbang “zaman old”. Media yang dimaksudkan sebagai katalisator
informasi antara isu-isu kelitbangan dengan kebijakan pembangunan
daerah beserta segala permasalahannya ini, memang merupakan
bagian dari agenda prioritas kelitbangan Luwu Utara yang tidak
dapat ditawar lagi. Media ini sengaja dirintis untuk menangkap
peluang dan menjawab tantangan terhadap sejumlah isu, baik lokal
maupun nasional yang mengiringi pembentukan kelembagaan litbang
di beberapa daerah, termasuk di Kabupaten Luwu Utara. Isu nasional
mengacu kepada Rakor Kelitbangan Nasional 2017 laly, di mana
salah satu penegasan Presiden Republik Indonesia yang mengemuka
adalah bahwa litbang daerah tidak boleh lagi menjadi institusi
“buangan” atau “anak tiri" yang hanya menghabiskan anggaran,
menghasilkan dokumen penelitian atau pengkajian namun tidak
implementatif. Selain itu, juga banyak output kelitbangan yang
dianggap tidak layak publish, tidak banyak diketahui masyarakat,
bahkan kurang relevan dengan kebutuhan, dan banyak lagi asumsi
negatif lainnya.
Oleh karena itu, di tengah banyaknya publikasi media yang telah
mapan dan trend komunikasi berbasis web dengan aplikasi
medsosnya, media litbang sebagai media terbitan pemerintah,
dihadirkan untuk mewakili wajah eksistensi lembaga litbang daerah,
dapur (think tank) informasi kebijakan pembangunan dan pemerintah
dalam rangka akselerasi kesejahteraan masyarakat.  Deretan
harapan, opfimisme sekaligus kekhawatiran, menyatu di tengah
besarnya dukungan pimpinan daerah, dan semangat baru yang
penuh inspiratif ini.
Harapan dan optimisme itu lahir karena insitusi kelitbangan saat ini
sedang berada dalam proses penguatan oleh pemerintah, khususnya

Kementerian Dalam Negeri,baik dari sisi kelembagaan

(institutional)nya maupun dari sisi kebijakan (policy)-nya.

Diterbitkan oleh
BALITBANGDA LUWU UTARA

Sedangkan kekhawatiran itu muncul di tengah fakta bahwa saat

ini dunia global sedang menuju kepada one order system (satu
tatanan dunia) yang dihubungkan oleh sistem komunikasi digital
berbasis web. Dewasa ini diakui, masyarakat Indonesia atau
sekira 143 juta jiwa, lebih doyan berselancar di dunia maya
dibanding membuka lembar demi lembar literature atau media
cetak.

Tema utama dalam edisi pertama ini adalah kebijakan

pendidikan di Luwu Utara dengan fagline

Tema ini dipilih mengingat kuatnya kemitmen pemerintah
daerah untuk mengatasi fenomena yang hadir di dunia
pendidikan kita, antara lain masih banyaknya anak usia wajib
sekolah yang tidak bersekolah. Cukup beralasan, karena
fenomena sosial ini menjadi sumber munculnya problem sosial
lainnya sehingga menjadi tantangan bersama di tengah upaya
pemerintah mewvjudkan tujuan pembangunan jangka
menengah nasional melalui Nawa Cita.

Nawa Cita Kelima, yakni peningkatan kualitas hidup manusia
Indonesia melalui peningkatan kualitas pendidikan bukan
tanggungjawab pemerintah semata, tetapi juga
tanggungjawab seluruh pemangku kebijakan di tingkat daerah.
Woaktu, tenaga dan pikiran telah dicurahkan seoptimal mungkin
dalam menjawab harapan dan tantangan di atas, akan tetapi
jaminan untuk mewujudkan suatu hasil yang maksimal bukanlah
sesuatu hal yang mudah. Pimpinan dan segenap jajaran Media
Litbang Luwu Utara terhitung pada terbitan perdana ini dan
seterusnya, sangat berharap masukan, saran dan kritikan akan
terus mengalir dari berbagai pihak seiring dengan kiprah
Balitbangda sebagai dapur perumusan kebijakan
pembangunan di Luwu Utara, sehingga tiada lagi kebijakan
tanpa kajian kelitbangan (kebijakan berbasis kelitbangan).
Hanya dengan sinergi yang berkesinambungan dan konstruktif,
maka tujuan yang terkandung dalam tema ini dan peran media
litbang ke depan akan lebih berwarna dan dinamis menuju satu

cita-cita untuk pembangunan Luwu Utara yang berkualitas dan

merata-yang berlandaskan kearifanlokal. Semogall

“Tim Media BPP"”
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| KATA MEREKA TENTANG MEDIA LITBANG
J7Hadirkan Informasi yang Bermanfaat, dan Jangan Lupa,

... Jaga Trust”

Masamba - Media Litbang

Dengan kehadiran majalah media litbang ini, maka diharapkan mampu menjadi wadah penyebarluasan informasi
kebijakan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan dalam rangka mengakselerasi pencapaian

kesejahteraan masyarakat kabupatan luwu utara (LH)

Hi. Indah Putri Indriani, S.IP., M.Si.
Bupati Luwu Utara

Kita salut dan sangat mengapresiasi kinerja teman-teman di Balitbang yang menerbitkan sebuah media bernama
Media Litbang Luwu Utara. Kita tentu berharap dengan adanya Media Litbang ini, bisa menjadi corong bagi
kegiatan-kegiatan pemerintahan di Kabupaten Luwu Utara, sehingga mampu menunjang pembangunan di masa-
masa yang akan datang. Semoga kehadiran media ini betul-betul bermanfaat bagi seluruh ASN di Luwu Utara, dan

tentunya bermanfaat juga bagi seluruvh masyarakat Luwu Utara secara keseluruhan (LH)

Muhammad Thahar Rum, SH
Wakil Bupati Luwu Utara

Tahniah. Selamat buat Balitbang Kabupaten Luwu Utara yang sudah menerbitkan majalah populer, Media Litbang.
BPP Kemendagri sangat mengapresiasi kehadiran majalah tersebut. Namun, ada beberapa hal yang perlu menjadi
perhatian bagi Dewan Redaksi Media Litbang. Pertama, kami berharap informasi yang disajikan dibarengi dengan
konteks kelitbangan. Kedua, kami berharap agar kalimat yang digunakan harus sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD, baik baku maupun tidak baku. Dan yang ketiga, infografis yang disajikan harus senantiasa

~ diperbesar. Sekali lagi selamat buat Balitbangda Kabupaten Luwu Utara. (Ramlan Majid)

Moh. llham A. Hamudy, 5.1P., M.Si.
Ka. Seksi Dokumentasi & Publikasi BPP Kemendagri Rl

ini sebuch kemajuan yang luar biasa, karena kehadiran media ini akan mempermudah dan mempercepat
U‘lum, sehingga para investor yang 'i‘nj_g'_in menanamkan -inﬁiﬁqﬂn}{ﬂ bisa terbantukan dengan adanya _Tﬂ'e_diﬁ ini.

- pemerintah dan m-a;yﬁ_rekq}.(l;ﬂ')_

Sekda Luwu Utara

Sebagai Ketua DPRD, saya mengapresiasi dan sangat mendukung hadirnya Media Litbang ini sebagai media yang
bisa memberikan pencerahan kepada pembacanya. Untuk itu, saya berharap pengelola media ini bekerja
profesional, sehingga informasi yang disajikan bisa mencerahkan dan tentunya harus bisa menginspirasi. DPRD tentu
sangat mendukung hadirnya media ini. Semoga media ini dapat berperan dan berfungsi semaksimal mungkin dalam
mem-back up visi-misi Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Utara. Sekali lagi selamat kepada Media Litbang. Semoga

ditangan kalian bisa memberikan informasi dan pencerahan kepada masyarakat (LH)

h Drs. H. Machfud Yunus
Ketua DPRD Luwu Utara

Pada prinsipnya, Pemerintah Daerah sangat mengapresiasi diterbitkannya Media Litbang Luwu Utara ini. Saya kira
pengembangan kelitbangan, sekaligus memberikan informasi kepada pihak luar akan potensi yang dimiliki Luwu

Semoga Media ini bisa ferus eksis dan secara kontinyu mampu menghadirkan informasi yang bermanfaat bagi

o

")

;’i Kehadiran sebuah media sangat penting dalam menunjang kemajuan sebuah daerah. Tanpa media, pemerintah tidak
y  akan mampu mengetahui kondisi riil masyarakat dan tidak pula mengetahui problematika seperti apa yang dihadapi
. masyarakat. Untuk itu, dengan kehadiran Media Litbang ini, diharapkan mampu memberikan kajian-kajian dan analisa-
" analisa yang mendalam guna mencari fakta-fakta akurat untuk memberikan solusi pada setiap persoalan yang ada.

..f; Informasi harus disajikan secara prosedural, detail dan terukur, serta dilengkapi data dan fakta. Selamat kepada
b Media Litbang Luwu Utara. Semoga kehadirannya memberikan manfaat bagi siapa saja yang membacanya (LH)

* Letkol Inf M. Imasfy
; Dandim 1403 Sawerigading

Saya ini baru tiga bulan di Luwu Utara, tapi sudah banyak kejadian yang saya temukan langsung di lapangan
terkait tingginya kriminalitas yang melibatkan anak-anak sekolah kita. Untuk itu, selaku Kapolres Luwu Utara, saya
berharap dengan kehadiran Media Litbang ini, mampu memberikan pencerahan kepada kita semua melalui sebuah
penelitian dan kajian-kajian yang mendalam yang dituangkan ke dalam tulisan yang bermanfaat. Saya atas nama
Kapelres Luwu Utara mengucapkan selamat atas terbitnya Media Litbang Luwu Utara. Besar harapan kami, dengan
adanya media ini semakin memberikan kontribusi positif kepada seluruh masyarakat Luwu Utara (LH)

AKBP. Boy F.S. Samola
Kapolres Luwu Utara

Alvin Toffler mengatakan, informasi adalah gelombang ketiga dalam peradaban dunia. Siapa yang menguasai
informasi, maka dialah yang menguasai dunia. Siapa yang dapat mengelola informasi dengan baik, maka dialah yang
akan memeroleh kemajuan. Maka dari itu, setuju tidak setuju, informasi menjadi kebutuhan yang mutlak dalam berbagai
aspek kehidupan, baik sebagai personal maupun interaksi sosial, lebih-lebih dalam berbangsa dan bernegara. Saya
ucapkan selamat dengan terbitnya MEDIA LITBANG Luwu Utara sebagai media yang bertujuan mencerdaskan wawasan
Kelitbangan bagi segenap pencinta dan pemerhati ilmu pengetahuan dan teknologi. Semoga keberadaan Media
Litbang membawa manfaat bagi umat manusia, khususnya masyarakat Kabupaten Luwu Utara (LH)

Ir. Rusydi Rasyid, M.Si.

2 Kepala BAPPEDA

Saya kira ini sebuah proyek yang bagus dari Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) dalam rangka
membantu pemerintah daerah guna menyelesaikan segala permasalahan yang timbul di tengah masyarakat, seperti
di sektor pendidikan, kesehatan, dan kemasyarakatan. Lewat media ini pula akan hadir informasi yang bermanfaat
bagi seluruh lini pembangunan di Luwu Utara. Saya mendukung penuh adanya Media Litbang ini. Harapan saya,
semoga Luwu Utara sebagai tempat lahir saya bisa menjadi contoh yang baik di Kawasan Timur Indonesia, bahksan
secara nasional (LH)

.~ DR. Marsus Suti
| Rektor Unanda Palopo

Dengan terbitnya Media Litbang Luwu Utara ini bisa menjadi mitra SKPD Lingkup Pemerintah Daerah
Kabupaten Luwu Utara dalam menyebarluaskan informasi dari program-program kegiatannya. Sekaligus menjadi
alat kontrol bagi mereka. Kalau ada yang lemah, benahi lewat kritik yang solutif. Kalau ada kelebihannya, maka
tugas media menyebarluaskannya kepada masyarakat. Dan yang terpenting bagi pengelola media ini adalah jaga
trust atau kepercayaan karena hanya dengan kepercayaan, media ini bisa bertahan. Selamat atas terbitnya Media
Litbang Luwu Utara (LH)

Aryanto Tanding, SH
Pemimpn Redaksi Harian Palopo Pos
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_ Aktivitas

Masamba --- Media Litbang

adan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Balitbangda)

adalah think tank Kabupaten Luwu Utara, sehingga setiap

kebijakan yang diambil, basic-nya adalah Balitbangda yang
dikaji berdasarkan kebutuhan. Hal ini sejalan dengan misi ketiga
RPIJMD 2016 - 2021, clean and clear government. Demikian
dikatakan Bupati Luwu Utara, Indah Putri Indriani, saat memimpin
Sidang Maijelis Pertimbangan (MP) Balitbangda, Kamis (22/2), di
Aula Rapat Wakil Bupati.

Balitbangda, kata Indah, mengemban amanah sebagai fasilitator
inovasi Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Utara. Mengingat
banyaknya inovasi yang dilahirkan pemerintah daerah lemah dalam
SDM, maka Balitbangda sebagai lembaga yang berkompeten
mendorong inovasi dalam bentuk proposal, harus hadir menjadi
solusi. “Balitbangda adalah fasilitator setiap inovasi yang ada.
Olehnya itu, keberadaannya adalah sebuah kebutuhan,” ujar Indah.

Indah Putri Indriani dalam sidang MP yang kedua Balitbangda ini
juga menganjurkan agar seluruh jajaran pemerintah daerah
senantiasa menjaga dan meningkatkan koordinasi, integrasi,
simplikasi, sinkronisasi dan mekanisme, baik internal maupun
eksternal. “Karena Balitbangda ini penting, maka setiap program
dan kebijakan yang dikeluarkan masing-masing SKPD harus
berdasarkan kajian kelitbangan atau berbasis kelitbangan,” tegas
Indah.

“Sebagai SKPD baru, Balitbangda tentu memiliki keterbatasan, di
antaranya keterbatasan SDM Peneliti, sehingga harus bekerjasama
dengan pihak lain, seperti perguruan tinggi ataupun mitra-mitra
lainnya, serta minimnya sarana dan prasarana  penunjang
pelaksanaan tugas dan fungsi kelitbangan. Meski demikian,
keterbatasan ini tidak lantas membuat kita berpangku tangan dan
tidak melakukan apa-apa. Semua harus bergerak memberikan
kontribusi yang maksimal,” harap Indah Putri Indriani.

Sementara itu, Kepala Balitbangda, Bambang Irawan, mengatakan,
Sidang Majelis
Pertimbangan (MP)
adalah amanat Peraturan
Menteri Dalam Negeri
Nomor 17 tentang ' S
Pedoman Penelitian dan -

F.

Pengembangan di
Kementerian Dalam
MNegeri (Kemendagri) dan
Pemerintahan Daerah.

 Pesan Bupati di Sidang MP;
) Tak Ada Kebijakan Tanpa Kajian Kelitbangan

“Sidang Maijelis Pertimbangan ini adalah amanah undang-undang
yang rekomendasi hasil sidangnya akan menjadi bahan Rencana
Kerja (Renja) pada 2019 mendatang,” ucap Bambang Irawan.

Sidang Maijelis Pertimbangan kali ini selain dihadiri Bupati sebagai
Ketua Maijelis Pertimbangan Kabupaten Luwu Utara, turut pula hadir
Wakil Ketua DPRD Luwu Utara dari Fraksi Hanura, Andi Sukma,
anggota Tim Majelis Pertimbangan, baik dari Pimpinan Tinggi
Pratama Lingkup Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Utara maupun
dari Unsur Tenaga Ahli/Pakar/Praktisi. Di antara pakar yang hadir
adalah Prof. Dr. H. M. Wasir Thalib, M.Si., (UNM Makassar); Prof. Dr.
H. Sidin Ali, M.Pd., (UNM); (3) Dr. Marsus Suti, M. Kes. (Rektor
UNANDA Palopo); dan (4) Dr. Irman Halid, M.Si., (UNANDA).

Berikut hasil Sidang Majelis Pertimbangan Balitbangda Kabupetan
Luwu Utara 2018 yang akan divsulkan dalam Renja 2019
mendatang: (1) Kajian Falsafah Budaya Masyarakat Adat; (2)
Kajian Indeks Persepsi Korupsi; (3) Kajian Indeks Kepuasan
Masyarakat; (4) Kajian Kepatuhan Masyarakat terhadap Perda; (5)
Kajian Dampak Seosial Ekenomi Pengalihan Kewenangan
Berdasarkan Undang-Undang MNomeor 23 Tahun 2014; dan (6)
Kajian Pencapaian Target Penanggulangan Kemiskinan dalam
RPIJMD 2016 dan 2017. (7) Evaluasi Pelaksanaan Kebijakan Makro;
dan (8) Kajian dan Penyusunan Naskah Akademik Rancangan Perda.
Berikutnya, (9) Kajian Strategi dan Potensi Pemasaran Produk
Kapurung Instan; (10) Penelitian Residu Pestisida pada Tanaman
Pangan dan Hortikultura; (11) Identifikasi
Varietas/Klon Sagu Luwu Utarag; (12) Kajian Kawasan Budi Daya Air

dan Karakterisasi

Payau dan Air Tawar; (13) Kajian Tindak Lanjut Pelaksanaan
Dokumen AMDAL; (14) Kajian Sistem Insentif dan Disentif Lingkungan
Hidup; (15) Kajian Potensi Pengembangan Listrik Tenaga Angin; dan
(16) Penerapan Teknologi Biogas Terpadu Limbah Tahu Tempe.
(Darni, Maret 2018)

: SIDANG MAJELIS PER
\“a KEGIATAN KELITBAN Rl

A

Rapat Sidang Majelis Pertimbangan Kegiatan Kelitbangan Dan

Focus Group Discussion (FGD)

8 mediaLITBANG | Maret 2018




"ﬂ. : =

s yediid
5 :
.-'_.1-;\:‘.;

) 2
|

e PUAC R o 8

& i
- - -
- _-_— -
S i
Sl fog
at i
R , "Q ,
v 1“«3.
NN '?l‘:.>
el
-
\ 3 [ "-X‘f.} .
O
\ g7/
o t ",‘/,.r
] II.'.
f.’f Y
O
7,"--'|I" ’
",‘_-"'_ 3
g s
4'6:-:'
2 b
e r L
1' /
;.'.:..:' 4
L 2 “ .
v e _!" '? ¥
e Pl e oy
- " .-
Py & o % """“"‘ P‘(‘T““ W :ﬁ.,- .
.-A..y._ - o 43 Efy .
p— ‘.w rﬂ""‘ -3 ‘%

Can yod treat yourself
better than your doctor?

Self-medication can put your life in danger.
Always consume medicines only after consulting your doctor.

oy Patil Hospital & uu Patil Clinic, Mumata
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__Jendela Balitbangda

Balitbangda Hadir Sebagai Think Tank
Pengambilan Kebijakan Pembangunan Daerah

Rapat Tim pengendali Mutu (TPM) Kegiatan Kelitbangan Tahun 2017

anpa disadari, realitas penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan berkembang sangat pesat dan dinamis sesuai

tuntutan perkembangan zaman. Di mana perkembangan ini
hanya dimonopoli oleh dua hal, yaitu teknologi dan informasi.
Masyarakat dengan segala dinamikanya tentu sangat
membutuhkan perubahan tatanan yang lebih baik di berbagai lini
kehidupan, baik sosial, ekonomi, politik dan budaya. Segala
dinamika itu muncul disebabkan adanya berbagai permasalahan
yang membutuhkan pemecahan dan solusi secara cepat dan tepat.
Nah, dengan adanya berbagai permasalahan yang membutuhkan
solusi, maka pada posisi inilah peran dan fungsi penelitian dan
pengembangan sangat dibutuhkan, utamanya dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan yang sangat
membutuhkan inovasi demi inovasi yang bermuara pada
kesejahteraan msyarakat.

Pelibatan penelitian dan pengembangan adalah hal yang mutlak
untuk kita lakukan guna merubah tatanan hidup secara lebih baik
dan beradab. Namun, sejavh ini upaya tersebut masih jauh
panggang dari api. Dia masih berproses secara lamban, baik
fungsienal dan institusional. Meski demikian, tidak beleh ada kata
menyerah untuk perbaikan demi kebaikan bersama. Berbicara
tentang penelitian dan pengembangan tentu kita berbicara tentang
penemuan dan pembaharuan (inovation). Segala kemajuan yang
kita capai saat ini, ada andil besar dari dua hal tadi, penelitian dan
pengembangan. Untuk itulah kenapa Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Luwu Utara itu menjadi absolut
dan urgen. Balitbangda mempunyai tugas melaksanakan sebagian
urusan pemerintahan daerah melalui penelitian, pengkajian,
pengembangan, perekayasaan, penerapan, pengoperasian dan
evaluasi kebijakan.

Sesuai tugas dan fungsi tersebut, maka badan ini diharapkan
menjadi sumber rujukan utama atau Think Tank dalam pengambilan
kebijakan dan pembuatan regulasi penyelenggaraan pemerintahan
dan pembangunan di Kabupaten Luwu Utara. Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Kabupaten Luwu Utara merupakan unsur
penunjang Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah
kabupaten sesuai pasal 46 dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
Balitbangda yang dipimpin Kepala Badan Daerah Kabupaten yang
berkedudukan di bawah dan -

10 | mediaLITBANG | Maret 2018

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah
Kabupaten. Berdasarkan tipenya, maka Balitbangda Kabupaten
Luwu Utara termasuk dalam Tipe B untuk mewadahi pelaksanaan
fungsi badan daerah kabupaten dengan beban kerja yang sedang.

Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Kabupaten Luwu
Utara adalah salah satu lembaga yang baru terbentuk setelah
terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Organisasi Perangkat Daerah. Balitbangda ditetapkan melalui
Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara Nemor 13 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Luwu Utara. Dalam Peraturan Bupati Luwu Utara Nomor 77 Tahun
2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan
Uraian Tugas serta Tata Kerja Badan Penelitian dan Pengembangan
Daerah, disebutkan bahwa organisasi ini merupakan unsur fungsi
penunjang penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

Adapun Susunan organisasi Badan Penelitian dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Luwu Utara terdiri dari (1) Kepala Badan; (2)
Sekretaris; (3) Kepala Bidang Kajian Sosial dan Pemerintahan; (4)
Kepala Bidang Kajian Ekonomi dan Pembangunan Daerah; serta (5)
Kepala Bidang Inovasi dan Teknologi. Bidang Kajian Sosial dan
Pemerintahan berfokus pada kegiatan-kegiatan kelitbangan sosial
dan humaniora. Selain itu, juga berfokus pada tata kelola
pemerintahan, penataan peraturan perundang-undangan dan
kewilayahan. Bidang Kajian Ekenomi dan Pembangunan Daerah
berfokus pada tugas dan fungsi kelitbangan untuk tujuan
pengembangan ekonomi, sumberdaya alam dan lingkungan hidup.
Bidang Kajian Inovasi dan Teknologi berfokus pada salah satu
tujuan Balitbangda Luwu Utara sebagai sumber dan fasilitator
inovasi daerah dan juga untuk pengembangan teknologi. (Darni,
Maret 2018)
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LUNWUUTARAMENUIU .

ZERO ANGKA PUTUS SEKOLAH

Masamba - Media Litbang

emerintah Kabupaten Luwu Utara memiliki tekad baru di sektor pendidikan, tekad tersebut

F

membawa Luwu Utara “Menuju Zero Angka Putus Sekolah.” Hebatnya lagi, kehendak bulat .
ini telah memperoleh dukungan dari berbagai pihak, termasuk dari kalangan pemerhati UHlﬁH HHG _ .
pendidikan. Komitmen mewujudkan “Zero Angka Putus Sekolah” dilatarbelakangi oleh kondisi . PUTUS SEKOLH(é
empirik di tengah masyarakat masih banyaknya anak usia sekolah yang tidak bersekolah di 0 45 D/ . )
berbagai sudut wilayah ini. Mari kita simak beberapa data berikut. ] 0

Bedasarkan Data yang bersumber dari Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara, sejak D‘:‘:?;a;fg‘a;:"a
2011-2016 atau sepanjang lima tahun terakhir, ada 2.037 orang atau 2,8% anak usia sekolah | Untuk Semua
yang putus sekolah. Jumlah anak putus sekolah usia 7-24 tahun pada tahun 2017 sebanyak .
1.245 orang atau 1,7%, angka ini sudah termasuk anak putus sekolah dari sekolah-sekolah di
bawah kewenangan Kementerian Agama Kabupaten Luwu Utara. Data itupun signifikan
dengan data sementara yang diolah oleh Balitbangda. Sejauh ini data anak putus sekolah yang terkumpul
masih berkisar di angka 21% atau baru ada 36 desa dari total 173 desa/kelurahan di Kabupaten Luwu
Utara yang baru menyampaikan datanya. Sementara jumlah angka putus sekolah mencapai angka 516 orang
dan jika dirata-ratakan ada 14 anak di setiap desa yang putus sekolah (Data Olahan Balitbangda, 2017). Kondisi
inilah antara lain yang memicu lahirnya kebijakan dan komitmen “Zero Angka Putus Sekolah.”

Dari varian data di atas, jelas bahwa anak putus sekolah di daerah ini merupakan fenomena yang membutuhkan penanganan
tersendiri. Permasalahannya bukan saja terletak pada bagaimana mengantisipasi agar anak putus sekolah tersebut tidak berdampak
pada terganggunya tatanan sosial masyarakat, melainkan yang terpenting adalah bagaimana agar angka putus sekolah di Luwu Utara
menjadi zero atau nol persen setiap tahunnya. Pemerintah daerah harus menekan terjadinya anak yang putus sekolah setiap tahunnya
agar tidak terakumulasi menjadi jumlah yang besar dalam periode tertentu. Kebijakan pemerintah yang berani, cepat, dan konkrit
sangat ditunggu saat ini. Bupati Luwu Utara, Indah Putri Indriani, pada suatu kesempatan telah menyatakan bahwa zero angka putus
sekolah sudah menjadi kemitmen dan idealisme pemerintah daerah sekarang ini. Daerah lainnya boleh saja berprestasi dalam hal lain,
tetapi Luwu Utara harus menenjol dalam hal kinerja di sektor pendidikan. “Kita telah menyiapkan sejumlah kebijakan untuk mencapai
target zero angka putus sekolah. Kita harus memastikan bahwa seluruh anak telah mendapatkan pelayanan pendidikan dalam rangka
penuntasan wajib belajar 12 tahun yang dimulai sejak tahun 2015, Untuk itu Saya minta kepada seluruh pemangku kepentingan turut

mengambil bagian untuk menekan angka putus sekolah, bahkan menuju zero angka putus sekolah,” tegas Indah.

‘ ‘ Kita telah menyiapkan sejumlah kebijakan untuk mencapai target zero putus sekolah

ini. Kita harus memastikan bahwa seluruh anak telah mendapatkan pelayanan
pendidikan dalam rangka penuntasan wajib belajar 12 tahun yang dimulai sejak tahun
2015, “Untuk itu Saya minta kepada seluruh pemangku kepentingan turut mengambil
bagian untuk menekan angka putus sekolah, bahkan menuju zero putus sekolah,” tegas
Indah.
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“Suya tidak mau melihat

Apa yang ditegaskan Indah di atas, -
ada anak-anakku di Sulsel

sangat sejalan dengan penegasan Gubernur

yang tidak bersekolah hanya

Sulawesi Selatan, Syahrul Yasin Limpo, karend orangtuanya tidak

sewaktu peluncuran pertama kali Program o, 4 m pu membiayai

Pendidikan Gratis 2008. sekolahnya,” ucap Syahrul

Apa yang ditegaskan Indah di atas, sangat sejalan dengan penegasan Gubernur Sulawesi

Selatan, Syahrul Yasin Limpo, sewaktu peluncuran pertama kali Program Pendidikan Gratis 2008. II
“Saya tidak mau melihat ada anak-anakku di Sulsel yang tidak bersekolah hanya karena orang
tuanya tidak mampu membiayai sekolahnya,” ucapnya. Oleh karena itu, zero angka putus sekolah
sebenarnya bukanloh idealisme baru, melainkan idealisme lama yang belum pernah terwujud
sehingga jika Bupati Luwu Utara, Indah Putri Indriani, dapat merealisasikan cita-cita ini maka inilah |
yang menjadi pertama dan baru di Sulsel. Keinginan dan komitmen tersebut merupakan suatu hal ,
yang sangat realistis mengingat saat ini seluruh pembiayaan sekolah untuk anak didik telah diambil
alih oleh negara. Jadi, tidak ada lagi pungutan untuk siswa selain hanya untuk atribut kesiswaan

(pakaian seragam). ltupun dapat saja ditolerir apabila orang tua sang anak tidak mampu

13 1arus ada Kebijakan Konkrit

Terkait dengan target zero putus sekolah ini, pemerintah Kabupaten Luwu Utara tentu

membelikan pakaian seragam sekolah.

tidak boleh terhenti pada sekadar komitmen. Untuk itu, komitmen harus dikonversi menjadi
sebuah kebijakan konkrit. Terkait dengan ini, maka pemerintah daerah telah menyiapkan
sejumlah kebijakan strategis.

Pertama, menggerakkan pemerintah desa untuk melakukan audit pendidikan. Audit
dalam hal ini diartikan bahwa pemerintah desa dalam mendayagunakan anggaran dana
desanya harus senantiasa menyertakan kegiatan monitoring ada tidaknya anak putus
sekolah di wilayahnya. Implementasinya dapat berupa penyuluhan, informasi, dan
sosialisasi kepada seluruh kepala rumah tangga untuk tidak membiarkan anaknya tidak
bersekolah. Audit ini akan dilakukan secara berjenjang, termasuk jika camat sebagai
perpanjangan bupati di kecamatan, menggunakan kewenangan pengawasan dan
koordinasinya. Camat dapat mengevaluasi pemerintah desa, melakukan monitoring
kepedulian terhadap anak putus sekolah dengan menjadikannya sebagai salah satu
persyaratan non teknis pemberian rekomendasi pengelolaan anggaran dana desa. Namun,
hal ini tentunya dibutuhkan regulasi agar penerapannya memiliki dasar legal yang jelas dan
kuat.

Kebijakan Kedua, diwajibkannya selurvh anak untuk menempuh pendidikan pra sekolah
D), Raudhatul Atfhal (RA) ataupun Taman Kanak-Kanak (TK)/sederajat sebelum mendaftar
sekolah dasar. Kebijakan ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa anak yang menempuh pendidikan pra sekolah dasar, angka putus
sekolahnya sangat rendah. Jadi ke depan nantinya diharapkan, tidak ada lagi anak yang diterima masuk Sekolah Dasar (SD) sebelum
menamatkan sekolah-sekolah ini (PAUD, TK, dan sederajat).

Kebijakan strategis dan penting lainnya yaitu pengetatan pemberian bantuan sosial atau grand kepada masyarakat. “Tidak ada lagi
bantuan pemerintah diberikan kepada keluarga yang didalamnya terdapat anak usia sekolah tapi tidak bersekolah® tegas bupati. Bantuan
apapun, termasuk bantuan di sektor pertanian dan kesehatan. Diperketatnya pemberiaan bantuan ini akan memacu para orang tua atau
keluarga untuk senantiasa memerhatikan pendidikan anaknya. Sekedar diketahui, bahwa pemerintah dewasa ini memiliki cukup banyak

program bantuan bagi kelvarga kurang mampu. (Ramlan Majid)

‘ ‘ Tidak ada lagi bantuan pemerintah diberikan kepada masyarakat kalau di dalam

rumah itu masih ada anak usia sekolah tapi tidak bersekolah * tegas bupati.
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“Sebanyak 62 Sarjana Mengajar dari berbagai latar belakang

pendidikan disebar ke beberapa pelosok Luwu Utara™

Mengacu kepada hasil kajian yang dilakukan Balitbangda, pemerintah daerah
memang perlu menerbitkan suatu regulasi tentang pendidikan, baik itu dalam bentuk
peraturan daerah maupun peraturan bupati. Segala bentuk kebijakan dalam rangka
menekan angka putus sekolah ke zero angka putus sekolah perlu diatur dalam regulasi ini.
Hal tersebut guna memastikan bahwa kebijakan-kebijakan tadi memiliki instrumen hukum
untuk diimplementasikan. Penegakan dan pengawasannya dapat dilakukan dengan
membentuk lembaga khusus seperti apa yang dinamakan . Lembaga ini memungkinkan
dibentuk sepanjang masih berada dalam ranah kewenangan pemerintah daerah guna
memastikan bahwa segala mekanisme dan ketentuan yang diatur di dalamnya betul-
betul berjalan sebagaimana mestinya dan sejalan dengan target zero angka putus
sekolah. Satpol Pendidikan juga dapat berfungsi ganda yakni fungsi deteksi dini anak
putus sekolah. Satpol Pendidikan dapat memfasilitasi dan menjembatani orang tua dan
pihak sekolah jika terdapat anak yang tidak bersekolah dalam waktu yang lama dan
atau tiba-tiba tidak berada di sekolah pada jam sekolah tanpa informasi dan alasan
yang jelas. Terlebih lagi jika berkeliaran di luar sekolah pada jam-jam belajar siswa.
Satpol Pendidikan yang dibentuk khusus dapat mengambil tindakan untuk melakukan
X penanganan apabila hal tersebut ditemukan di lapangan. Mekanisme dan prosedur
penegakannya harus jelas diatur dalam regulasi tersebut. Pemerintah daerah perlu
melibatkan DPRD dalam merumuskan hal ini, apalagi jika regulasi yang diterbitkan
menyentuh khalayak umum, atau dalam bentuk perda.

Seluruh sektor harus terlibat dalam menyukseskan kebijakan ini, bukan hanya SKPD
penanggung jawab teknis. Kebijakan lintas sektor ini sangat penting, karena keberhasilan
; capaian di sektor pendidikan sekaligus akan memengaruhi pencapaian target Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dan penanggulangan kemiskinan. Dengan mengurangi

keterbatasan pada indikator pendidikan, maka salah satu kriteria kemiskinan juga dapat

' dihilangkan, yaitu perbaikan tingkat pendidikan kepala rumah tangga. Keberhasilan

dari strategi ini akan nampak dalam beberapa tahun ke depan jika kebijakan ini dapat

dipertahankan secara berkelanjutan.

Komitmen Pemerintah Kabupaten Luwu Utara untuk kebijakan zero angka putus sekolah juga dapat dilihat pada Program Sarjana
Mengajar yang diluncurkan awal tahun ini. Kebijokan ini diambil dalam rangka mengatasi kekurangan atau bahkan kekosongan tenaga
pengajar pada wilayah-wilayah terpencil. Pemerintah Kabupaten Luwu Utara memastikan bahwa seluruh wilayah di Luwu Utara telah
tersentuh proses belajar mengajar dalam rangka memenuhi hak masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang layak, sesulit apapun
kondisinya. Sebanyak 62 “Sarjana Mengajar” dari berbagai latar belakang pendidikan disebar ke beberapa pelosok Luwu Utara seperti
Rongkong, Seko, dan Rampi. Kebijakan “Sarjana Mengajar” ini sejalan dengan indikator kinerja pendidikan pada aspek relevansi dan
pemerataan pendidikan.  Ini didasari pada konsep “pendidikan dasar untuk semua” (universal basic education), yang pada hakekatnya
berarti penyediaan akses terhadap pendidikan yang sama untuk semua anak.

Pada level nasional, pemerintah telah berusaha menanggulangi masalah putus sekolah dengan memberikan Pregram Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Tujuan program BOS untuk membebaskan biaya pendidikan bagi siswa tidak mampu dan meringankan bagi
siswa yang lain, agar mereka memperoleh layanan pendidikan dasar yang lebih bermutu sampai tamat dalam rangka penuntasan wajib
belajar 12 tahun. Namun ini belumlah cukup. Program dan kebijakan yang bersifat strategik sebagaimana yang dikeluarkan pemda Luwu
Utara di atas diharapkan akan menjadi amunisi tambahan dalam mendorong pemerintah Republik Indonesia memenuhi hak azasi rakyat di
sektor pendidikan. (RM)

16 | medialLITBANG | Maret 2018




Laporan Utama

HADIRKAN PENDIDIKAN BERKUALITAS DAN TERJANGKAU

Woawancara Eksklusif dengan Gubernur Sulawesi Selatan, Dr. H. Syahrul Yasin Limpo, SH., M.Si., MH

Seiring derasnya tantangan dunia pendidikan kita, ada banyak hal
yang menjadi solusi atas berbagai problematika yang dihadapinya.
Salah satu masalah yang acapkali membelenggu mutu pendidikan di
Indenesia adalah tingginya angka putus sekolah, yang tentunya
berkorelasi langsung terhadap kualitas pendidikan kita yang
notabene merupakan wahana pembentuk karakter bangsa.
Bagaimana pendidikan seharusnya diperlakukan? Berikut petikan
wawancara Media Litbang Luwu Utara dengan Gubernur Sulawesi
Selatan, Syahrul Yasin Limpo, baru-baru ini di Makassar:

Bagaimana pandangan Anda terhadap dunia pendidikan Indonesia,
dulu, kini, dan esok?

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia sudah semakin maju,
seiring dengan teknologi informasi yang semakin modern. Tentunya,
kita tidak bisa menggunakan pola lama untuk mendidik anak-anak
kita saat ini. Intinya, kalau mau negara maju, pendidikan harus baik.
Generasi muda kita harus terdidik, maka riset dan teknologi
merupakan sebuah keharusan.

Bagaimana pandangan Anda terhadap dunia pendidikan di Sulawesi
Selatan, khususnya di Kabupaten Luwu Utara?

Selama 10 tahun terakhir, pendidikan di Sulawesi Selatan
berkembang pesat. Program Pemerintah Provinsi seperti pendidikan
gratis, SPP gratis, hingga beasiswa doktoral ke sejumlah perguruan
tinggi di dalam dan luar negeri, sangat membantu. Ini bisa kita lihat
dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Sulawesi Selatan yang
terus meningkat. Di mana saloh satu indikatornya adalah
pendidikan. Jumlah perguruan tinggi di Sulawesi Selatan yang
tadinya hanya 80, sekarang sudah 300 lebih. Begitupun di Luwu
Utara. Secara sistem semua berjalan baik. Hanya mungkin, ada
sedikit yang harus dibenahi, khususnya dalam segi fasilitas
pendidikan, sarana dan prasarananya.

Apakah mutu pendidikan di Sulawesi Selatan sudah seperti yang
diharapkan?

Semua berjalan dengan baik. Apakah sudah sesuai yang
diharapkan, tentu saja iya. Tapi, kita fidak boleh cepat berpuas diri.
Tantangan dunia pendidikan semakin hari semakin berat. Butuh terus
inovasi dan perbaikan.

Agar mutu pendidikan berjalan baik, siapa yang tepat mengawalnya?
Untuk meningkatkan mutu pendidikan, bukan hanya tanggung jawab
pemerintah semata. Kebijakan pemerintah di bidang pendidikan
harus didukung oleh semua stakeholder. Mulai dari masyarakat
secara luvas, ckademisi, para guru, hingga orangtua siswa.
Pendidikan hanya akan baik, jika kita semua bersama-sama turun
tangan.

Menurut Anda, Zero Angka Putus Sekolah itu seperti apa, dan
bagaimana mewujudkannya?

Zero Angka Putus Sekolah merupakan program di mana tidak ada
lagi anak yang putus sekolah. Bagaimana mewujudkannya? Salah
satunya adalah memudahkan anak-anak kita untuk bisa bersekolah
dengan menghadirkan pendidikan yang berkualitas dan
terjangkau. Tidak hanya pendidikan formal, tetapi termasuk juga
untuk pendidikan non formal.

Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Utara punya harapan dan mimpi
mewujudkan Zero Angka Putus Sekolah. Bagaimana Anda melihat
komitmen Bupati Luwu Utara ini?

Tentu saja komitmen ini harus diapresiasi secara baik dan positif.
Meski tidak mudah, tapi saya yakin, jika kita mau melaksanakan
komitmen yang adaq, kita bisa mewujudkannya.

Untuk mewujudkan mimpi itu jadi nyata, kebijakan apa yang harus
diambil pemerintah daerah?

Banyak anak-anak tidak bersekolah atau putus sekolah dengan
alasan biaya. Ini harus disikapi dengan menghadirkan biaya
pendidikan yang murah, atau jika bisa pendidikan gratis.
Transportasi juga kadang menjadi kendala. Pemerintah juga harus
berpikir untuk menghadirkan bus sekolah. Seperti itulah contohnya.
Pemerintah harus hadir melihat apa yang menjadi kebutuhan
rakyat, apa penyebab banyaknya anak putus sekolah, lalu
temukan solusinya, kemudian dituangkan dalam sebuah kebijakan.

Anda adalah Gubernur Terbaik di Indonesia. Tidak hanya terbaik, juga
terinovasi dan paling menginspirasi. Bisakah Anda berbagi cerita dan
pengalaman bagaimana menjadi seorang pemimpin yang luar biasa
seperti Anda?

Apa yang dicapai Sulawesi Selatan, bukan karena saya semata.
Tapi karena Bupati dan Wali Kota saya yang bekerja dengan baik.
Begitupun dengan kepala SKPD, dan tentu dukungan dari
masyarakat. Tidak ada yang instan. Semua butuh kerja keras, kerja
cerdas, dan kerja ikhlas. Saya ingat sekali, ketika saya mencetuskan
program pendidikan dan kesehatan gratis. Banyak yang
meragukan dan mengatakan itu mustahil. Tapi dengan kerjasama
pemerintah provinsi dan kabupaten, kita bisa mewujudkan itu untuk
rakyat. Begitupun dengan program SPP gratis dan beasiswa dua
semester. Ada yang bilang, itu sekadar janji politik. Tapi kita bisa
menghadirkan itu untuk rakyat, meskipun harus terhenti karena ada
aturan lebih tinggi yang tidak bisa kita langgar. Niatkan bekerja
untuk rakyat. Kalaupun kinerja kita diapresiasi melalui
penghargaan, itu harus disyukuri (LH)
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TERMINAL PASIR POTENSIAL DULANG PAD

KABUPATEN LUWU UTARA

Seminar Akhir Kajian Potensi | tasi Tambang Pasir Di Kabupaten LuwuUtara Tahun 2017

Kabupaten Luwu Utara yang terbentuk tahun
1999 sesuai Undang Undang NMomor 13 Tahun
1999  merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki potensi
sumber daya alam yang cukup besar, diantaranya
tambang galian C berupa galian pasir. Potensi
tambang galian tersebut besar karena
Kabupaten Luwu Utara memiliki sebelas aliran
sungai yang senatiasa membawa tambang pasir
seiring dengan mengalirnya air sungai. Pasir
merupakan salah satu bahan galian yang tidak
termasuk dalam galian strategis dan vital, karena
galian C ini tidak memerlukan pasar internasional
seperti halnya minyak bumi dan batubara, namun
merupakan bahan yang sangat dibutuhkan
masyarakat, swasta dan pemerintah  dalam
pembangunan sarana dan prasarana fisik,
sehingga perlu digali dan dimanfaatkan
seoptimal mungkin tanpa menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan hidup dan
lingkungan sosial masyarakat.

Hasil penelitian “Kajian Potensi Investasi
Tambang Pasir di Kabupaten Luwu Utara”
kerjasama Badan Penelitian dan Pengembangan
Daerah (Balitbangda) Kabupaten Luwu Utara
dengan Lembaga Penelition dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LP2M) Universitas
Hasanuddin yang dilaksanakan pada bulan April
sampai dengan Juli tahun 2017,

dengan menggunakan metode Pengumpulan data
(survey dan pengumpulan data primer) baik
melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD),
wawancara dan lain-lain, sedangkan analisis data
dengan menggunakan cara: (a) Analisis
Benefit Cost, (b) Analytical Hierarcy Process (AHP,
dan (c) Analisis SWOT.  Penelitian tersebut
menggambarkan bahwa dari sebelas sungai  di
Kabupaten Luwu utara, memiliki potensi tambang
pasir 15.263.922,78 m’ atau senilai
Rp.1.526.392.277.791,00 (satu trilliun lima ratus
dua puluh enam milliar tiga ratus sembilan puluh
dua juta dua ratus tujuh puluh tujuh ribu tujuh ratus

sembilan puluh satu rupiah).

Dari hasil penelitian tersebut diambil
beberapa kesimpulan yaitu: (1) Kabupaten Luwu
Utara memiliki potensi tambang pasir sebanyak
15.263.922,78 m’ atau senilai Rp.
1.526.392.277.791,00 dengan asumsi harga
Rp.100.000,00/m’, potensi tersebut seluruhnya
berada pada badan sungai seluas 1.526,39 ha
dan kedalaman rata-rata 1 m yang tersebar
pada 149 titik potensi tambang pasir di 11 sungai
yang ada, (2) Dari 11 sungai yang diinventarisasi,
sungai yang memiliki potensi tambang pasir
terbesar adalah sungai rongkong (3.522.272,49
m’) dan sungai baliase (6.723.033,37 m), (3)

Dari 3 skenario pengelolaan tambang pasir -

Peta Potensi Bahan Galion Kab. Luwu Utara

yang dapat dikelola oleh BUMD/Perusda yang
paling layak dikelola oleh BUMD /Perusda adalah
skenario kedua dengan sistem sewa tanah karena
hasil analisis B/C ratic memberikan nilai indikator
paling tinggi (1,84), (4) Berdasarkan analisis
SWOT, maka strategi dan kebijokan dalam
pengelolaan potensi tambang pasir oleh BUMD/
Perusda adalah (a) Penguatan peran
BUMD/Perusda, (b) Pembentukan pusat distribusi
pasir/terminal pasir di beberapa lokasi strategis,
(c) Melokalisasi perdagangan melalui terminal
pasir, (d) Ekspansi wilayah pemasaran, (e)
Melaksanakan kegiatan sosialisasi dan
penyuluhan tentang pemahaman lingkungan hidup
pada masyarakat di daerah aliran sungai, (f)
Melaksanakan kegiatan penyuluhan dan praktek
pengelolaan tanaman untuk pengendalian erosi,
(g) Pemberian bantuan teknis kepada pelaku
usaha tambang pasir, (h) Penyediaan informasi
pertambangan pasir yang aksesibel dan akurat
secara online, (i) Peningkatan fungsi pengawasan
dan pengendalian, (j} Peningkatan pelibatan
masyarakat, (k)] Membangun jalinan kemitraan
antara BUMD/Perusda dengan pelaku usaha
tambang pasir yang terdapat di Kabupaten Luwu
Utara, (1) Peningkatan kualitas akses jalan, (m)
Melaksanakan kegiatan konservasi tanah dan
pengelolaan tanaman untuk pengendalian erosi di
daerah aliran sungai, (n) Melaksanakan kegiatan
konservasi aliran sungai di wilayah pesisir/hilir.
Adapun saran dari penelitian ini yaitu; (1) Sebagai
tindak lanjut dari kajian ini perlu dilakukan studi
kelayakan (feasibility study) tambang pasir yang
dikelola oleh BUMD/Perusda. Dalam studi
kelayakan tersebut dapat dianalisis besaran

investasi awal, biaya operasional,

tingkat keuntungan dan waktu pengembalian
modal yang akan diinvestasikan oleh Pemerintah
Daerah Kabupaten Luwu Utara melalui
BUMD/Perusda, (2) Membangun terminal pasir di
beberapa lokasi strategis, (3) Membuat website
dan e-commerce (perdagangan elektronik)
sebagai bentuk promosi, pembelian, penjualan,
pemasaran pasir melalui sistem elektronik, (4)
Memfasilitasi  kemitraan  antara masyarakat
pelaku tambang pasir melalvi wadah terminal
tambang pasir yang dikelola oleh BUMD/Perusda,
(5) Perlu dibentuk assosiasi atau organisasi yang
mewadahi para pelaku tambang pasir yang
tergabung dalam kelompok BUMD /Perusda, (6)
Sinergitas program lintas sektor melalui program
terpadu antar SKPD dan BUMD/Perusda dan
lintas wilayah melalui kerjasama antar daerah.

Apabila kesimpulan dan saran dari
Penelitian Kajian Potensi Investasi Tambang
Pasir di Kabupaten Luwu Utara tersebut
ditindaklanjuti dengan Konsep Pengelolaan
Terminal Pasir, maka kita tidak berangan-angan
tetapi optimis bahwa Kabupaten Luwu Utara
dapat Mendulang Pendapatan Asli Daerah
(PAD) yang cukup besar dan fantastis demi untuk
kemajuan pembangunan dan kesejahteraan
masyarakat Kabupaten Luwu Utara khususnya,

regional dan bahkan nasional pada umumnya.

Maret 2018 | mediaLITBANG
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Luwu Utara Kaji Alat Ukur Mandiri
Indeks Persepsi Korupsi Pertama di Indonesia

Masamba - Media Litbang

eningkatan integritas serta upaya pencegahan dan

pemberantasan korupsi pada level pemerintahan daerah juga

tidak luput dari perhatian Bupati Luwu Utara. Merespon hal
tersebut, Pemda Luwu Utara melalui Balitbangda mengkaji alat ukur
mandiri (Self Assessment) Indeks Persepsi Korupesi (IPK). Alat ukur ini
akan digunakan sebagai perangkat feedback terhadap upaya
pemda meningkatkan IPK berdasarkan target RPJMD 2016-2021.
Pengkajian dilakukan atas kerjasama dengan P2P - LIPI (Pusat
Penelitian Politik - Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia). Dipilihnya
P2P - LIPl sebagai mitra karena lembaga ini merupakan lembaga
ilmiah independen yang telah banyak menghasilkan instrument
pengukuran yang sarat dengan metodologi ilmiah, implementatif, dan
akuntabel. P2P LIP| juga telah banyak melakukan kerjasama dengan
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Sri Yanuarti, salah satu Peneliti LIPI, menjelaskan bahwa Indeks
Persepsi Korupsi ini dilakukan dengan mengadopsi berbagai vkuran
yang telah dilakukan oleh sejumlah lembaga seperti Transparansi
Internasional, Komisi Pemberantasan Korupsi, dan sejumlah lembaga
lain yang pernah melakukan survei indeks persepsi kerupsi. KPK telah
mengapresiasi upaya Pemkab Luwu Utara ini ketika gagasan tersebut
disampaikan pada saat rapat internal persiapan pelaksanaan diskusi
terbatas di Jakarta. “Jika hal ini berjalan lancar, maka Self Assessment
ini akan menjadi model nasional yang pertama di Indenesia dalam hal
pencegahan korupsi”, tuturnya.

Alat ukur ini nantinya dijadikan sebagai upaya dini atas berbagai
kendala atau kebijakan dan perilaku yang dapat mengarah kepada
gejala tindak perilaku korupsi dalam lingkup pemerintah daerah.
Instrument IPK terdiri dari dua komponen, yaitu Indikater Utama dan
Variabel Capture. Hasilnya akan menjadi rujukan Pemda dalam
melakukan pembenahan-pembenahan yang dianggap perlu dan
strategis dalam mendukung upaya pencegahan korupsi di daerah
sebagaimana yang diagendakan KPK

“Apalagi Indeks Persepsi Korupsi ini telah termuat dalam dokumen
RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka menengah Daerah) 2016-
2021 sebagai indikator kinerja daerah yang harus dicapai dalam
periode tersebut, “ demikian Bambang Irawan, Kepala Balitbangda
Kabupaten Luwu Utara.

Senada dengan itu, Asisten Administrasi Umum Pemkab Luwu Utara,
Muh Kasrum, mengatakan, “Kajian ini sebagai upaya dan komitmen
bersama antara eksekutif dan legislatif daerah dalam mewujudkan
salah satu misi RPJMD 2016-2021 yakni Menciptakan Tata Kelola
Pemerintahan yang Baik dan Bersih melalui capaian Indeks Persepsi
Korupsi dimana dalam periode RPJMD ini ditargetkan sampai
mencapaiindeks 50," terangnya.

Pemerintah Kabupaten Luwu Utara juga sangat menyadari dan
membuka mata terhadap -
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adanya deretan peristiwa pelanggaran hukum yang mendera
institusi birokrasi di sejumlah daerah di Indonesia.

Selaku pimpinan daerah, Bupati sangat berharap bahwa Kajian
Indeks Persepsi Korupsi ini adalah satu di antara banyaknya
upaya terbaik Pemda Luwu Utara untuk mencegah terjadinya
yang dinamakan sebagai exiraordinary crime atau kejahatan
luar biasa ini.

“Selain itu kami juga berharap program ini dapat mendeteksi
tindakan-tindakan yang mengarah kepada praktek korupsi.
Diakui bahwa sepanjang 2017 ini, pelanggaran hukum berupa
korupsi di sejumlah daerah banyak mewarnai berita di berbagai
media, untuk itu kami mencoba untuk meminimalisirnya,” vjarnya.

Sekedar diketahui, Indeks Persepsi Korupsi (IPK) merupakan
salah satu indikator yang digunakan secara global untuk menilai
keberhasilan pemberantasan korupsi di dunia. Dalam konteks itu,
daerah memiliki kewenangan dan aksi yang berbeda dengan
nasional dalam rangka implementasi Stranas PPK  untuk
mengukur bagaimana pencapaiannya. Secara lebih spesifik
indikator

“ Keberhasilan Stranas PPK adalah menurunkan tingkat korupsi serta

mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera dan bebas korupsi ”

dimana target ini diketahui dengan menggunakan beberapa
Indikator keberhasilan (Key Result Indicator) yaitu; (1) Indikator
Peningkatan Indeks Persepsi Korupsi; (2) Indikator Peningkatan
Kesesuaian Regulasi Indenesia dengan UNCAC yang merupakan
suatu sistem yang akan digunakan sistem yang holistik dengan
mengelaborasikan semua pilar (legislatif, eksekutif, yudikatif,
partai politik, lembaga pengawas, media, masyarakat sipil, dan
sektor swasta) dalam rangka upaya pemberantasan korupsi
secara nasional.

Pada 2017, instrument IPK telah tersusun dan telah
didistribusikan kepada seluruh SKPD sebagai bahan awal.
Sesuai dengan program kerja yang direncanakan tahun 201 8 ini
akan dilakukan pengukuran skornya dengan menggunakan
instrument tersebut. Jika kegiatan ini berjalan lancar akan dapat
diketahui segera skor IPK Luwu Utara. Namun demikian,
kegiatan ini masih membutuhkan kerja keras dan kerja cerdas
Balitbangda sebagai fasilitator bersinergi dengan pihak terkait,
mengingat anggaran untuk kegiatan ini tidak sedikit. (RM)
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DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMASI KABUPATEN LUWU UTARA

MOTOR PENGGERAK KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK LUWU UTARA

“; Kabupaten Peringkat Pertama
Keterbukaan Informasi Publik ”

Masamba - Media Lithang

inas Komunikasi dan Informatika

dituntut menjadi leading Informasi

guna menunjang percepatan
pembangunan suatu daerah. Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi dewasa
ini menjadi hal mutlak disetiap sektor
pembangunan melalui pemenuhan
infrastruktur, pembangunan sumber daya
manusia dan tata kelola Informasi dengan
tetap mengedepankan sistem keamanan
informasi.

Keberadaan Satuan Kerja yang menangani
bidang Komunikasi dan Informatika di
Pemerintah Kabupaten Luwu Utara telah lama
ada dan telah beberapa kali mengalami
perubahan nomenklatur dan level eselon,
sebelumnya pada tahun 2004 satuan kerja ini
bernama Kantor Pengolahanlayanan Data
Elektronik (PDE) setingkat eselon Ill, kemudian
pada tahun 2008 berubah dan digabung
kedalam Dinas Komunikasi, Informatika,
Kebudayaan dan Pariwisata (Dinas
Kominfobudpar), pada tahun 2012 kembali
berganti nama dan disatukan dalam Dinas
Perhubungan dan Informatika yaitu Bidang
Komunikasi dan Informatika berstatus eselon
Ill, dan terakhir pada tahun 2017 sampai saat
ini berdiri sendiri menjadi eselon Il dan fokus

pembagi bandwidth j

agar penyelenggaraan
pemerintahan dapat berjalan
lebih efisien dan efektif
terutama pada peningkatan
mutu pelayanan kepada
masyarakat melalui
pemanfaatan teknologi
informasi”, jelasnya.

Hadirkan Jaringan Internet
Berkecapatan Tinggi

Peran Dinas Kominfo sejak
bernama Kantor PDE, sejauh ini
telah berhasil menyediakan
infrastruktur jaringan internet
yang melayani seluruh SKPD
lingkup Pemerintah Kabupaten
Lluwu Utara, jaringan internet
yang disediakan Dinas Kominfo memiliki
kecepatan 150 Mbps yang saat ini tergolong
jaringan internet berkecepatan tinggi.

Menurut Kepala Bidang Penyelenggaraan e-

Goverment Nirwan Sakir, infrastruktur
jaringan internet yang di miliki Pemda
Kabupaten Luwu Utara saat ini cukup

mumpuni untuk mem-backup beberapa sistem
layanan penting yang ada. “kecepatan
internet yang kita miliki 150 Mbps dengan
kualitas dedicafe 1 1, artinya kualitas
kecepatan download dan uploadnya sama”
terangnya.

Kelebihan lain, bahwa penyediaan internet
lingkup Pemda Luwu Utara telah dikelola
dengan sistem manajemen bandwidth yaitu
sistem pengelolaan data transfer rate dalam
jaringan internet yang dikelola dan dikentrol
secara terpusat pada Dinas Kominfo. Sistem
yang juga dikenal d Network
Operasional Center (NO:

untuk memblokir bebera;
menghindari penyalahgunaan jaringan
internet terutama  bagi parc: aparatur agar
dapat _menggunakan internet secara sehat
pada jam kerja di lingkungan Pemda
Kubupmen.Lqu_Uroru.

Nirwan menambakan selama ini keluhan dari
SKPD terkait jaringan internet masih tetap

pada urusan kominfo yaitu Dinas Komunikasivada.. “tidak dupof dipungkiri, keluhan itu

Luwu Utara dengan tambahan dua

baru yaitu statistik dan persandian.
Kepala Dinas Kominfo Arief. R. Palallo
mengatakan peningkatan status. menjadi

eselon Il yang berdiri sendiri tersebut selain
karena urusan komunikasi dan Informatika
adalah urusan pemerintahan wajib
berdasarkan peraturan, juga karena kian hari

desakan akan kebutuhan pemanfaatan
seluruh urusan

teknologi informasi di
pemerintahan kian terasa.

“ini adalah bukti komitmen pemerintah
Kabupaten Luwu Utara untuk mewujudkan e-
Goverment, -
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beberaia jenis layanan 'ei@'__likusi
beberapa SKPD/ tertentu, kami |
menjamin pasokan bandwidthnya lebih dari ISlah saiu selusi

pada SKPD lain, ada yang bersifat | permunen
setiap waktu dan ada ya Ini
berdampak 1

yang dhenrln
Nirwan.

a pada SKPD lainnya” uvjar

Dalam rangka mgkung integrasi sistem
terutama aplikasi dan beberapa sistem
infomasi yang tersebar dan berdiri sendiri di
skpd, maka pemerintah daerah menetapkan
Peraturan Bupati tentang

fmmr;ef.
harus

Rencana Induk Teknologi Informasi dan
Komunikasi, Pedoman Pemanfaatan TIK dan
Penetapan Domain dan Subdomain website
dan email resmi SKPD, Kecamatan dan
Kelurahan.

Saat ini dalam rangka integrasi sistem telah
dilakukan penguatan infrastruktur dasar data
center berupa ruang server dengan
melakukan penambahan kapasitas space
penyimpanan data, catu daya dan suhy, serta
kualitas keamanan data dan informasi.

Harapan kita kedepan bahwa semua aplikasi
Pemerintah Daerah yang berbasis web akan
terpusat dan tersimpan pada ruang data
center tersebut sehingga akan memudahkan
integrasi dan akan terhubung langsung ke
ruang kendali pimpinan (Command Center).

Saat ini Pemerintah Daerah dalam tahap
pembangunan Command Center sehinga
setiap aplikasi yang dibangun harus
terstandarisasi dan memiliki interface yang
akan terhubung ke data center dan command
center, sehingga harapan kita fungsi utama
sebua command center sebagai  sarana
menjalankan fungsi koordinasi, perumusan
keputusan hingga penyampaian
dalam mendukung respon suatu kejadian

instruksi,

serta memanage berbagai kejadian dan
kesadaran situasional secara cepat dan
efektif akan terwujud.

Target Kedepan

Target yang masih menjadi “PR" Dinas
Kominfo kedepan dalam memaksimalkan
penyediaan Informasi Publik dan mewujudkan
smart Village di Kabupaten Luwu Utara
adalah memastikan tersedianya jaringan
internet ke seluruh Desa/Kelurahan terutama

pada desa terpencil yang belum terjangkau

ternet (blank spot).

"Bberctpa wilayah di Kabupaten Luwu Utara

utamanya pada daerah pegunungan di tiga

kecamatan yqu Rongkong, Seko dan Rampi
masih blank spot dan ini yang terus kita

upayakan agar mfr!ei dapat diakses pada

wilayah salah satu langkah konkrit
yang telah™ kita_lakuy adalah  mejalin

T. Telkom Indonesia
% tanganinya Mol
ara dan PT. Telkom
aktu lalu” ungkap

kerjasama dengcﬁ;ﬁlh
yaitu dengan ditan:
antara Pemda Luw
Indonesia beberapa

ditawarkan PT. Telkom
‘Indonesia ‘dalam " penyediaan
internet pada wilayah terpencil
dengan menggunakan produk mangoesky
yaitu teknologi internet via satelit, produk ini
telah divji coba di dua desa di kecamatan
Rongkong yaitu Desa Kanandede dan Desa
Rinding Allo Limbong. (BSR)

jaringan
adalah”

K
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DINAS PERDAGANGAN, PERINDUSTRIAN, KOPERASI DAN UKM KABUPATEN LUWU UTARA

PRODUK UKM MASUK RETAIL MODERN

Masamba - Media Litbang

engertian toko modern menurut
pasal 1 ayat 5 Perpres No. 112
Tahun 2007 adalah toke dengan

sistim pelayanan mandiri, menjual berbagai

b

jenis barang secara eceran yang berbentuk
minimarket, supermarket, department store,
hypermarket, ataupun grosir yang berbentuk
perkulakan. Tiga tahun terakhir minimarket
(alfamart, indomaret, alfamidi dan lain-lain )
atau retail modern telah hadir di Kabupaten
Luwu Utara yang telah masuk di beberapa
kecamatan dan desa.

Berikut kutipan hasil wawancara Kepala Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (DP2KUKM)
Kabupaten Luwu Utara, Muslim Muchtar dengan tim media LITBANG
Luwu Utara, bahwa dengan kehadiran retail modern di Kabupaten
Luwu Utara, menjadi peluang dan kesempatan bagi UKM Luwu Utara
untuk menjalin kemitraan dalam memasarkan produk-produknya.
Kelebihan produk yang dijual di retail modern yaitu kualitas produk
lebih terjamin, harga pasti, konsumen bebas memilik produk sesuai

keinginannya, model barang beragam.

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN LUWU UTARA

Produk UKM Luwu Utara yang ada sekarang
sudah masuk bukan hanya retail modern yang
. ada di Tana Luwu tetapi sudah sampai retail
modern yang ada di Makassar. Harapannya ke
depan produk UKM Luwu Utara dapat
menembus pasar/retail modern di seluruh
penjuru nusantara.  Dukungan dan kerjasama
stakeholder terkait sangat diharapkan terutama
pembinaan kepada petani /gapoktan, nelayan,
pekebun,
ketersediaan bahan baku

kontinyu yang dibutuhkan UKM. Diharapkan

peternak untuk mendukung
berkualitas dan

kepada semua ASN, orang tua, anak-anak dan
segenap lapisan masyarakat Luwu Utara untuk mencintai produk
UKM Luwu Utara dengan cara menyajikan ketika ada acara,
mengkonsumsi produk lokal Luwu Utara karena dari segi  kualitas
tidak kalah dengan produk-produk lain, telah memiliki izin produksi,
sertifikasi label halal dan juga agar peredaran uang dan perputaran
32 UKM
Luwu Utara dengan 74 produk, sudah ada 14 UKM dengan 41

produk yang masuk retail modern. Adapun nama UKM dan produk

ekonomi berada di sekitar Kabupaten Luwu Utara. Dari

Kabupaten Luwu Utara yang masuk retail modern (IST)

Pemda Lutra Terapkan Sistem
Pertukaran Guru dari Kota ke Wilayah Terpencil

Masamba - Media Litbang

ebuah terobosan baru kembali diterapkan Pemerintah Daerah
SKubupmen Luwu Utara, dalam hal ini Dinas Pendidikan.

Terobosan itu berupa pertukaran guru dari kota ke wilayah
terpencil. Pun sebaliknya. “Hari ini kita melakukan pertukaran guru,
6 guru dari wilayah pegunungun dan 6 guru dari wilayah perkotaan,
bahkan ada dari sekolah unggulan,” ungkap Bupati Luwu Utara,
Indah Putri Indriani, saat melepas pertukaran 12 guru baru-baru ini
di Masamba.

“Pertukaran guru masih dalam tahap uji coba terlebih dahulu selama
3 bulan,” terang Indah Putri Indriani. Indah mengatakan, pertukaran
guru adalah upaya pemerintah daerah dalam upaya memberikan
warna tersendiri bagi dunia pendidikan di Luwu Utara.

“Sebagai wujud terima kasih, kita akan memberikan reward atau
penghargaan kepada guru yang kinerjanya baik,” terang Indah
Putri Indriani.

Pertukaran tahap pertama hanya melibatkan 12 guru dari empat
kecamatan, masing-masing dua di wilayah daratan yaitu Masamba
dan Baebunta, serta dua dari wilayah terpencil, yakni Seko dan
Rampi. “Kami ingin mencoba memberikan teladan. Untuk itu
dibutuhkan dedikasi yang tinggi dari seluruh pihak terkait untuk
memberikan warna baru bagi dunia pendidikan kita,” pungkasnya.
(LH)
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_Teropong Desa

PADANG BALUA, DESA BERPRESTASI

Juara | lomba Desa Tk. Provinsi dan Juara Il Tk. Nasional,

PEPATAH MENGATAKAN DIMANA ADA KEMAUAN DISITU ADA JALAN,

eperti itulah yang dilokukan masyarokat dan pemerintah
Desa Padang Balua Kecamatan Seko, sehingga desa tersebut
meraih prestasi yang gemilang pada tahun 2014 silam yaitu
menjadi juara | Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan dan juara Il Tingkat
Nasional. Walaupun prasarana fisik jalan masih merupakan jalan tanah
menuvju Desa Padang Balua dengan jarak tempuh 142 km dari
Masamba ibukota Kabupaten Luwu Utara, namun kondisi itulah yang
menjadi pemicu dan pendorong semangat masyarakat dalam

membangun desanya.

Dalam penilaian lomba desa, ada 8 indikator yang menjadi

penilaian yaitu:
(1) Pendidikan,
(2) Kesehatan,
(3) Partisipasi masyarakat,
(4) Keamanan dan ketertiban,
(5) Ekonomi masyarakat,
(6) Pendidikan kesejahteraan kelvarga (PKK),
(5) Lembaga kemasyarakatan dan
(6) Pemerintahan desa.
GEOGRAFIS
Desa padang balua memiliki luas £ 108 km* fterletak pada
ketinggian1.200 m di atas permukaan laut, tepat pada center pulau
sulawesi.
Desa ini di sebelah utara berbatasan dengan desa hono dan
marante, sebelah timur berbatasan dengan desa taloto, kemudian
seblah selatan berbatasan dengan desa lodang dan seblah barat

berbatasan dengan desa padang raya

24

PENDUDUK
Jumlah penduduk desa padang balua sebanyak 1.250 jiwa atau313 kk
yang terdiri dari laki-laki 623 jiwa dan perempuan 627 jiwa yang tersebar

di 3 dusun yaitu dusun eno timur, eno barat, dan  kampungbaru.

DESA BERBASIS PERTANIAN

Desa Padang Balua merupakan desa yang mengandalkan sektor
pertanian sebagai sumber ekonomi utama yang terdiri dari sawah, kebun
dan peternakan, dimana beras, kopi, kakao, sapi dan kerbau menjadi
komoditi utamanya

Salah satu budaya yang dilestarikan secara turun temurun “MUKOBU"

(musyawarah pertanian) yang dilakukan setiap musim tanam

Inovasi Dan Keunggulan

Beberapa inovasi dan keunggulan yang mendukung desa padang balua
masuk dalam nominasi lomba desa tingkat Nasional, yaitu:

1. Desa Surplus beras (£656,43 ton / thn.)

2. Desa bebas rawan pangan.

3. Pelestarian lumbung padi rumah tangga (601 unit)

”MOH’O"
“DESA adalah RUMAH KITA*
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Tokoh

SATUDEKADE SYAHRUL SAYANG SULSEL

MASA JABATAN BOLEH BERAKHIR, TETAPI PENGABDIAN TIDAK BOLEH BERHENTI.
*“SAMPAI KETEMU DI BENTUK PENGABDIAN YANG LAIN".

Masamba - Media Litbang

ini statement luar biasa dari orang yang luar biasa

pula. Adalah Syahrul Yasin Limpo (SYL), Gubernur
Sulawesi Selatan dua periode ini telah mendekati ujung
pengabdiannya sebagai orang nomor satu di Provinsi
Sulawesi Selatan. Bagi Syahrul, jabatan itu tidaklah abadi,
namun yang abadi adalah pengabdian, sehingga di mana
pun dirinya berada, apapun jabatan yang diemban, di mana
pun posisi bersandar, jika itu untuk kebaikan dan
kemaslahatan masyarakat, maka pengabdian tidak boleh
berhenti, bahkan sampai bumiini berhenti berputar.
Pada 8 April 2018, SYL mengakhiri masa jabatannya sebagai
Gubernur Sulsel. Selama satu dekade memimpin bersama
Wakil Gubernur, Agus Arifin Nu'mang, prestasi mengalir
seperti air. Kerannya begitu sulit disumbat, terus mengalir
membanjiri lemari prestasi Pemerintah Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan. Sudah tercatat 242 penghargaan, baik
personal maupun kelembagaan, nasional maupun
internasional, telah menghiasi lemari prestasi Pemprov
Sulsel. Tentu ini sebuah curiculum vitae yang sangat
fantastis bagi seorang Gubernur. Terakhir, SYL, begitu media
menulis nama Sang Gubernur kelahiran Makassar 16 Maret
1955 ini, dianugerahi penghargaan tertinggi oleh IPDN,
berupa Astha Brata Madya Utama. Belum ada satu pun
Kepala Daerah yang dianugerahi penghargaan tertinggi
sepertiitu.

242 penghargaan dalam satu dekade kepemimpinannya
adalah bukti sahih gemilangnya Sulsel di bawah
kepemimpinan Syahrul-Agus. Gemilang tentu bukan hanya
pada tataran pembangunan fisik semata, seperti gedung
mewah tinggi menjulang, bukan pula jalanan yang bagus
nan mulus, tetapi gemilangnya pembangunan dari berbagai
aspek dan lini kehidupan masyarakat seperti terpenuhinya
kehidupan masyarakat yang adil, sejahtera, aman, damai
dan tentram. SAYANG, sebuah akronim dari duet
kepemimpinan Syahrul — Agus, betul-betul telah merasuki
jiwa keduanya dalam memimpin Sulsel sejak 2007 silam.
Akronim ini bukan sekadar akronim politik jelang Pilkada,
tetapi lebih dari itu, keduanya mampu memimpin Sulsel
dengan belaian kasih sayang. Bukti keduanya memang
Sayang Sulselyang Gemilang.

I ni bukan statement biasa dari orang yang biasa, tetapi

Syahrul tidak hanya membangun proyek, tapi lebih dari
itu, ia membangun sebuah peradaban baru di Sulsel. Di
sektor ekonomi, Syahrul mampu menstabilkan
perekonomian Sulsel. Kebijakan ekonominya mampu
mendongkrak pertumbuhan ekonomi, sehingga selalu
melampaui nasional.
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Angka pertumbuhan ekonomi sudah mencapai 7,41%.
Sebuah persentase yang mempertegas klaim bahwa ekonomi
Sulsel memang tumbuh secara berkualitas dan merata. Sektor
ekonomi menjadi salah satu dari sekian banyak keberhasilan
yang diraih Syahrul. Pembangunan di sektor pertanian juga
menunjukkan hasil yang sangat positif. Sektor ini menjadi
penyumbang terbesar Pendapatan Domestik Regional Bruto
(PDRB) dengan kontribusi sebesar Rp 88 Trilliun dan
menyerap tenaga kerja terbesar, yakni 39%.

Syahrul juga menciptakan sebuah kebanggaan, bukan hanya
untuk Sulsel, tetapi juga bagi negeri ini. Pembangunan
infrastruktur terus digenjot dan akan dinikmati anak-cucu
kita di masa-masa mendatang. Percepatan pembangunan
sejumlah infrastruktur prestisius pun terus dilakukan. Di
antaranya mega proyek Kereta Api Trans Sulawesi, Underpass
Simpang Lima Bandara, Elevated Road poros Maros — Bone,
dan Perluasan Pelabuhan Soekarno Hatta melalui Proyek
Makassar New Port. Belum lagi proyek mercusuar lainnya
seperti pembangunan empat bendungan sekaligus, yang
salah satunya ada di Kabupaten Luwu Utara, yakni Bendung
Baliase Kecamatan Masamba. Semua ini adalah legacy.
Legacy untuk rakyat yang pasti akan meninggalkan kenangan
terindah bagi Syahrul dan seluruh masyarakat Sulawesi
Selatan.

Abdi di ujung bakti. Dalam hitungan mundur, Syahrul akan
meletakkan jabatan yang ia sandang selama kurang lebih 10
tahun. Namun, di ujung pengabdiannya, ia tetap bergerak,
meski telah di ujung bakti. Laksana ia masih punya satu
periode berbuat untuk Sulsel. Pengabdian ini pula yang
membawanya meraih penghargaan personal nan prestisius,
yang (mungkin) belum pernah diraih kepala daerah
sebelumnya.

Salah satunya adalah penobatan dirinya sebagai
GUBERNUR TERPOPULER 2016 oleh Lembaga Survei
Indonesia Indikator. “Saya ini orang kerja, punya pikiran
untuk mengabdi kepada bangsa dan negara, dan ini
adalah ibadah untuk saya. Dan saya mau di akhir jabatan
saya berakhir dengan husnul khotimah,” begitu Syahrul
katakan usai dirinya dinobatkan sebagai Gubernur
Terpopuler sepertidikutip Majalah Kareba Edisi | 2017.

Penghargaan besar lainnya adalah GUBERNUR
TELADAN 2017 kategori Penggerak Percepatan Akses
Keuangan Daerah dari Otoritas Jasa Keuangan.
Penghargaan ini diberikan kepada tokoh yang berperan
aktif mendukung seluruh program pemerintah.
Terpopuler, dan menjadi Teladan bukan akhir dari
pengakuan atas kerja kerja yang dilakukan Gubernur SYL.
Penghargaan sebagai GUBERNUR INSPIRATIF 2017 juga
disematkan kepadanya atas segala prestasi yang diraih
Sulsel. Salah satu yang paling fenomenal adalah raihan
Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) enam kali secara
beruntun, dan merupakan provinsi pertama yang
melakukannya. Di pengujung masa pengabdiannya, SYL
juga fokus pada strategi pembangunan dengan pola 3M +
1B yang berarti Maju, Mandiri, Modern dalam satu
kebersamaan demi kesejahteraan rakyat Sulsel.

5 Hal Yang Telah Dicapai Sang
Gubernur Diakhir Masa Jabatannya

PERTUMBURAN EKONOMI

i sul-sel pai 7,41%
Dluhi pertumbuhan ekonomi nasional

Seloma dekade.

@ KERETA API SUL-SEL

UNDERPASS MANDAI

Proyek ini mulai digunakan oleh
Masyarakat setelah, SYL meresmikannya
Pade (18/06/2017)

Meskipun proyek ini agak sedikit tertafih-tatih dalam pengerjaannya,
Tetapi pengerjoan proyek ini terus berlanjul sampai sekarang ini

4 BENDUNGAN

Ada 4 bendungan tersebut di

Bendungan baliase di luwu utara, Bendungan passelereng di wajo
Bendungen karalloe di gowa, dan Bendungan pamukkulu di takalar

S\Nlhlul Yasin limpn (lahir Dimakassar, Sulawesi Selatan, 16 Maret 1955 Adalah Seorang Pelitikus Indonesia Yeng
Saal Ini Menjobal Sebagoi Gubernur Sulawesi Selaton. la Memenangi Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan 2007
Bersama Pasangannya Sebagai Wakil Gubernur lalah Agus Arifin Nu'mang.  [kos Mengomti Dota Dol Berbogel Sesber|

Menjadi Gubernur paling
menginspirasi, tidak akan
sempurna tanpa klaim
paling inovatif. Benar saja,

Syahrul kembali meraih
penghargaan sebagai GUBERNUR
INOVATIF 2017. Raihan ini diterima atas
dedikasi yang luar biasa Syahrul di sektor
ekonomi karena mampu menjadikan Sulsel k
sebagai provinsi terbaik di bidang ekonomi
dengan pertumbuhan ekonomi melampauir-,-
nasional. Dan yang paling fenomenal
adalah Gerakan 1000 Kebaikan di sektor °
kesehatan dan pertanian yang
dicanangkan Syahrul yang berujung pada
raihan Penghargaan Dunia dari Lembaga
Prestasi Indonesia-Dunia (LEPRID). Kepemimpinan dan
dedikasi Syahrul yang telah mengantarkannya meraih predikat
terbaik, sedikit banyak telah membuatnya menjelma sebagai
Tokoh Peradaban Baru di Sulsel. “Bergerak karena punya visi

Syahrul membuat sesuatu yang awalnya tidak bisa menjadi bisa.

I do my best and God bless us.”

Inilah prinsip hidup Syahrul dalam mengarungi samudera
kehidupan yang membuatnya bisa melakukan yang terbaik, tentu
atas restu Allah Swt. Tentu kita masih ingat kalimat inspiratif
Syahrul berikut ini: “Kalau datang gelombang, jangan bawa
menyamping perahumu, apalagi membalikkan untuk mengubah
tujuan. Gelombang seyogyanya harus dihadapi sambil
bertawakkal karena pada dasarnya tidak ada gelombang yang
tidak berlalu.” Sebuah kalimat dengan makna yang sangat dalam
bahwa tidak ada samudera tanpa gelombang, tidak ada langit
tanpa awan, dan tidak ada kehidupan tanpa masalah. Hidup tidak
selalu enak, tapi Syahrul mampu mengatasinya, sehingga menjadi
Gubernur terpopuler, teladan, inspiratif, inovatif, dan terbaik di
republikini.

Melangkahlah sebelum berjalan, dan berjalanlah sempurna
untuk bisa berlari. Sungguh sebuah ungkapan Syahrul yang sarat
makna yang tentunya tidak semua orang mampu melakukannya
dengan baik. Butuh perjuangan untuk bisa melanjutkan hidup.
Dan lewat perjuangan yang tidak mengenal kata menyerah,
Syahrul mampu merubah Sulsel menjadi daerah yang gemilang.
Syahrul bersama Agus telah membuktikan bahwa belaian kasih
sayangnya kepada Sulsel bukan sekadar belaian kasih sayang yang
biasa. Syahrul telah mewariskan keteladan dan peradaban baru.
Terima kasih atas satu dekade yang gemilang. Tak mudah
memeroleh pemimpin seperti ini. Seperti kata Syahrul di awal
tulisan ini, pemimpin boleh berganti, tapi pengabdian tidak boleh
berhenti. Sampai jumpa di pengabdian yang lain, komandan. (LH)
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eski baru okan rampung
100% pada 2019
mendatang, tapi Bendung

Baliase telah di-soft launching
pemanfaatannya oleh Gubernur
Sulawesi  Selatan Syahrul Yasin
Limpe pada awal April kemarin di
Keluharan Baliase Kecamatan
Masamba. Seoft Launching ini
terbilang luar biasa karena
dihadiri puluhan pejabat teras |
Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan, serta beberapa kepala
daerah seperti Bupati Jeneponto,
Penjabat Wali Kota Palopo,
Penjabat Wali Kota Parepare, serta
beberapa pejabat daerah tetangga. Bahkan Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) di lima kecamatan juga turut hadir guna merasakan
sensasi soft launching bendung Baliase yang merupakan sejarah
bagi Luwu Utara.

Bendung Baliase adalah salah satu proyek strategis nasional (PSN)
di Provinsi Sulawesi Selatan, yang nantinya akan mengaliri areal
persawahan selvas 21.928 hektar di lima kecamatan, yakni
Masamba, Mappedeceng, Sukamaju, Baebunta dan Malangke.
Bendung Baliase merupakan daerah irigasi potensial karena syarat
pembangunannya dinyatakan memenuhi syarat yang telah
ditetapkan, di antaranya adalah kondisi lahan pertanian yang
subur, ketersediaan sumber air irigasi yang cukup, tersedianya
aksebilitas dan adanya petani penggarap yang akan mengelola
lahan sawahnya secara periodik.

“Daerah Irigasi Baliase kita kembangkan dengan maksud agar
areal persawahan nantinya bisa menerima air irigasi secara terus
menerus, sehingga sistem pembagian air di lahan sawah nantinya
akan dapat lebih teratur dan terukur, dan selanjutnya kita berharap
kehadiran bendung ini kelak akan meningkatkan indeks
pertanaman di Luwu Utara, dari semula 100% menjadi 245%
dengan pola tanam berupa padi-padi-palawija,” vjar Kepala
Balai Besar Wilayah Sungai Pompengan Jeneberang (BBWSPI),
Sultan Iskandar, di hadapan Gubernur, Bupati Luwu Utara dan
seluruh tamu yang hadir pada acara Seft Launching kemarin.

Sementara itu, Bupati Indah Putri Indriani mengatakan, kehadiran

bendung Baliase di Luwu Utara telah menunjukkan komitmen
pemerintah yang sangat tinggi di sektor ketahanan pangan.
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BENDUNG BALIASE,
H LEGACY UNTUK RAKYAT

“Terima kasih kami ucapkan
' kepada Pemerintah Pusat melalui
Kementerian PUPR yang telah
menjadikan bendung baliase
sebagai salah satu proyek strategis
nasional.

Hal ini menunjukkan komitmen
pemerintah yang sangat tinggi di
sektor ketahanan pangan, sekaligus
menjadi kebanggaan kami sebagai
salah satu wilayah yang
diharapkan mampu menunjang
ketersediaan pangan nasional,”
terang Indah.

Indah mengungkapkan, perjuangan menghadirkan bendung
Baliase sudah dimulai sejak 1977, dan pada 2015 pembangunan
Bendung Baliase pun dimulai.

“Pembangunan bendung ini pertama kali divsulkan pada 1977,
bersamaan dengan lahirnya saya. Dan Alhamdulillah, harapan itu
kita wujudkan. Bendung Baliase sudah terealisasi pada 2015
dengan dimulainya pembangunan bendung, yang dilanjutkan
pembangunan jaringan irigasi kiri dan kanan pada 2016, hingga
hariini,” ungkap Bupati beralias IDP ini.

Bupati Indah berharap, dengan adanya bendung Baliase ini, maka
diharapkan kebutuhan air bukan lagi masalah saat musim kemarau
dan penghujan datang.

T

Pemberian Penghargaan dari Bupati Luwu Utara Kepada Gubernur Sulsel Atas Dedikasi
dan Sumbangsih dalom Mewujudkan Pembangunan Bendung Baliase di Luwu Utara

Bukan hanya ity, Indah juga berharap indeks pertanaman meningkat
dari 100% menjadi 245 — 250%. “Indeks pertanaman kita
harapkan juga meningkat sebesar 245 — 250%, sehingga dampak
positif secara langsung yang dapat dirasakan masyarakat adalah
adanya peningkatan produksi padi yang signifikan serta
meningkatnya taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat,

dan harapan kami agar pembangunan jaringan irigasi induk dan
sekunder dilanjutkan sampai kepada pembangunan jaringan
tersier,” tutur Indah Putri Indriani.

Di tempat yang sama, Gubernur Syahrul Yasin Limpo, tampil begitu
memesona. Dengan mengenakan topi khas Rongkong yang terbuat
dari kulit kayu, Syahrul dalam bait demi bait sambutannya selalu
menyisipkan frasa-frasa indah yang membuat tamu tak bosan
memberikan applaus yang meriah. “Mata seharusnya dilihat dengan
baik karena di matamu tiada dusta di antara kita. Maafkan saya
memakai kacamata karena terkadang air mata keluar tanpa
diperintah. Itu tandanya mata tidak dikendalikan oleh akal. Air
yang kelvar dari mata adalah gambaran dari hati, dan mata hati
artinya adalah hati yang berbicara membuat air mata keluar,” ucap
Syahrul di awal sambutannya yang sontak membuat tetamu
bertepuk tangan.

Syahrul menambahkan, Soft Launching Bendung Baliase adalah
sejarah bagi Luwu Utara, dan juga bagi Sulawesi Selatan. Bendung
Baliase dipastikan akan menjanjikan kehidupan yang lebih baik
untuk rakyat dan masyarakat Luwu Utara. “Walaupun belum
sempurna, tapi kehadiran kita di sini adalah sesuatu yang
bersejarah bagi kita semua karena air adalah sumber kehidupan,
dan dari air ini, insya Allah dipastikan kehidupan masyarakat
menjadi lebih baik. Bendung ini adalah takdir kita semua. Dan kita-
lah yang paling berbahagia melihat rahmat Tuhan yang turun
dengan hadirnya bendung Baliase ini,” ucap Syahrul.

Pujian tidak hanya tertuju pada Indah, tetapi pujian juga mengalir
untuk bendung Baliase. Kata Syahrul, bendung Baliase ini unik,
karena lokasinya menyatu dengan kota. “Tidak ada bendung
seperti ini yang menyatu dengan kota. Biarkan orang terpesona
melihat bendung ini. Saya yakin bendung ini penambah kekuatan
dan daya tariknya Luwu Utara. Dia bisa menjadi tempat rekreasi,
tempat penyediaan air, sehingga orang-orang pertanian tidak
perlu ragu lagi dengan musim kemarau dan musim hujan karena
tetap ada air untuk bisa dimainkan secara baik, sehingga bisa
menampah pendapatan masyarakat, dan ini juga bisa menjadi
pengendalian banijir,” terangnya.

“Insya Allah, Presiden akan datang meresmikan bendung Baliase ini
pada 2019 mendatang,” kunci Sychrul di akhir sambutannya.
Bendung Baliase adalah sebuah legacy. Legacy untuk rakyat yang
tidak akan lekang ditelan zaman. Dia akan tetap berdiri dengan
kemegahannya. Dia akan selalu hadir memberikan kenyamanan
bagi tanaman, khususnya padi dan palawija lainnya. Dia juga hadir
memberikan keindahan di tengah kota, karena yakin dan percaya
orang-orang yang melintas tak akan pernah memalingkan muka ke
arah lain hanya untuk melihat keindahan yang ditawarkan Luwu
Utara. Terima kasih untuk legacy yang indah karena pemerintah
tidak akan pernah meninggalkan masyarakatnya. (LH)

Penandatanganan Prasasti Soft Launching Pemanfaatan Bendung Baliase Olel
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Rintis Pengalengan Buah,
Wakil Bupati; Balitbangda Lakukan Lompatan Besar

abupaten Luwu Utara
memiliki potensi buah
yang cukup besar di

Sulawesi Selatan. Meski
demikian, dengan potensi
yang cukup besar tersebut,
nilai jualnya tidak sebesar
potensi yang dimiliki. Untuk
mengatasi hal itu, Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerach (Balitbangda) mencoba
melakukan berbagai upaya guna mendongkrak nilai jual buah-
buahan di Luwu Utara, salah satunya melakukan pengalengan buah.
Rupanya upaya Balitbangda ini menuai pujian dari Wakil Bupati
Muhammad Thahar Rum.,

Masamba - Media Litbang

Pada acara Focus Group Discussion (FGD) Kegiatan Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Budidaya dan Pasca Panen kerjasama
Balitbangda Luwu Utara dengan Balai Penelitian Teknologi Bahan
Alam (BTBA) Yogyakarta - LIPI, Rabu (11/4) kemarin, Thahar
melempar pujian terhadap upaya tersebut. “Dengan adanya upaya
pengalengan buah berarti Balitbangda telah melakukan lompatan
besar dalam mendukung UKM yang ada di Luwu Utara,” puji Thahar
saat memimpin FGD di Ruang Rapat Wakil Bupati. Rum mengatakan,
menamam komoditi tanpa didasari penelitian akan merugikan
masyarakat itu sendiri.

PERTAMA DI SULSEL,

Thahar Untuk itu, kata Thahar, Balitbangda harus hadir memberikan
sebuah solusi kepada masyarakat dengan berbagai pengkaijian
dan penelitian yang dilakukan. “Pengkajian dan penelitian sangat
penting di dalam mendukung seluruh kebijakan pemerintah. Olehnya
itu, Balitbangda harus memanfaatkan segala potensi yang kita miliki
guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat,” harap Thahar.

Sementara itu, Kepala Balitbangda, Bambang Irawan, optimis
dengan adanya pengalengan buah nantinya. Sebab kata dig,
pengalengan buch tanpa bahan pengawet akan bisa lebih
bertahan lama. “Dengan masa simpan buah dan pangan lokal yang
terbatas, maka dengan adanya pengalengan buah ini bisa
bertahan lebih lama,” ucapnya. Bambang mengungkapkan, ada
beberapa produk yang telah di-prariset, di antaranya adalah
rambutan, sambala kidi (SAKI), kapurung, selai durian, bajabu ikan
gabus atau ikan jollo.

Semua upaya dan harapan takkan bisa terwujud tanpa adanya
dukungan penuh dari lembaga legislatif yang menjadi penentu
anggaran. Ketua DPRD, Machfud Yunus, yang turut hadir dalam FGD
tersebut tanpa tedeng aling-aling langsung memberikan respon
yang positif atas upaya Balitbangda dalam menghadirkan
pengalengan buah di Luwu Utara. “Kami apresiasi dan sangat
merespon pengalengan buah ini. Dukungan kami bukan cuma
dukungan moril semata, tetapi juga dukungan dari segi anggaran,”
tandasnya (LH)

LUWU UTARA DEKLARASI GURU JUJUR

Masamba --- Media Litbang

emerintah Daerah Kabupaten Luwu Utara melalui Dinas
P Pendidikan bekerjasama dengan Kejaksaan Negeri Luwu

Utara, baru-baru ini menggelar Deklarasi Guru Jujur.
Deklarasi ini selain dihadiri Bupati Luwu Utara, juga dihadiri
beberapa pejabat teras dan unsur Forkopimda, seperti Wakil
Bupati Thahar Rum, Sekda Abdul Mahfud, Kajari Andi Mirnawaty,
Perwira Penghubung Sengke, Kepala LPMP Sulsel Abdul Halim
Muharram, dan beberapa Kepala SKPD Lingkup Pemda Luwu Utara.

Bupati Luwu Utara, Indah Putri Indriani, di hadapan para guru
menyebutkan, pe{aksanuan Deklarasi Guru Jujur merupakan
anaan ycng perﬂ:mc dilakul ,s- di Provm5| Suluw¢5|5 .
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Pelaksanaan Deklarasi Guru Jujur, kata Indah, dalam rangka
mencari tenaga pendidik yang mempunyai dedikasi yang tinggi
guna melahirkan peserta didik yang mempunyai karakter yang
tangguh. “Dengan adanya deklarasi ini, kita ingin menjadikan Luwu
Utara yang berkualitas. Kegiatan ini bukan lips service, melainkan
ada harapan kita bersama untuk memberikan warna yang berbeda
terhadap dunia pendidikan kita,” terang Indah.

“Untuk itu, saya harap ki semua karena di tangan ta lah karakter
anak bangsa ditentukan, di samping tentunya dukt.m an dari orang
tua mosmg:mosmg peserta didi

pe uksunou  deklara ;Ierleblh
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PESAWAT CARGO RESMI MENGUDARA,
BUPATI INDAH BUKTIKAN JANJI

Masamba - Media Litbang

janjinya. Seperti yang ia utarakan di pengujung tahun kemarin

bahwa pesawat carge bakal menghiasi lalu lintas udara di
Kabupaten Luwu Utara, kini terbukti. Dan pada Senin (2/4) kemarin,
Gubernur Sulawesi Selatan Syahrul Yasin Limpo dan Bupati Indah Putri
Indriani Me-launching Penerbangan Perdana Pesawat Cargo Rute
Masamba —Rampi dan Masamba — Seko Pergi Pulan (PP).

Bupcti Luwu Utara, Indah Putri Indriani, kembali membuktikan

Sementara itu, Bupati dalam sambutannya tak lupa mengucapkan rasa

syukurnya, karena dengan kehadiran Angkutan Udara Perintis jenis
Cargo ini diyakini mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di daerah
terpencil. “Alhamdulillah, dengan hadirnya jembatan udara ini bisa
membantu saudara-sauvdara kita di Seko dan Rampi, dan ini adalah
angin surga yang menjawab mimpi dan doa kami yang ada di Luwu
Utara sekaligus mewujudkan sila ke 5 (lima) keadilan sosial bagi
seluruh rakyat indonesia,” tutur Indah.

Launching ditandai pemecahan kendi oleh Gubernur Sulsel dan Bupati
Lutra, serta penandatanganan MOU antara Otoritas Bandara Andi
Dijemma Masamba dengan Pemda Lutra.

Launching ini terbilang meriah karena dihadiri beberapa pejabat di
Kementerian Perhubungan dan Kementerian Perdagangan, di antaranya
Direktur Angkutan Udara Ditjen Perhubungan Udara Kemenhub RI, Maria
Kristi Endah Murni, dan Direktur Sarana dan Logistik Ditjen Perdagangan
Dalam Negeri Kemendag Rl, Sihard Harjopan Pohan.

Bukan itu saja, tiga Kepala Daerah di Sulsel juga hadir, masing-masing
Bupati Jeneponto, Penjabat Wali Kota Palopo, dan Penjabat Wali Kota
Parepare. Selain itu, turut pula hadir Kepala Bandara Andi Djemma
Masamba Rasidin, unsur Forkopimda dan para Kepala SKPD Lingkup
Pemda Luwu Utara.

Syahrul Yasin Limpe dalam sambutannya mengatakan, apa yang
dilakukan hari ini adalah upaya pemerintah menghadirkan Indonesia
yang lebih baik. “Jembatan udara ini merupakan jalan keluar yang ibu
Indah sudah pikirkan. Mungkin ada yang mengganggap ini biasa-biasa
saja, namun bagi saya ini sesuatu yang sangat luar biasa yang dilakukan
seorang Bupati dalam menghadirkan kesejahteraan untuk warganya,”
ucap Syahrul.

Gubernur juga tak lupa memuji Indah Putri Indriani sebagai Bupati yang
tidak hanya cantik, tapi juga hebat. “lbu Indah ini tidak hanya cantik,
namun juga makin hebat, dan itu sangat berpengaruh untuk Indonesia,
khususnya di Kabupaten Luwu Utara,” ujar Syahrul memuji Indah di
hadapan para pejabat yang hadir.

“Alhamdulillah, dengan hadirnya jembatan udara ini bisa membantu
saudara-saudara kita di Seko dan Rampi, dan ini adalah angin surga
yang menjawab mimpi dan doa kami yang ada di Luwu Utara
sekaligus mewujudkan sila ke 5 (lima) keadilan sesial bagi seluruh
rakyat indenesia,
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Sebelumnya Kepala Bandara Andi Djemma Masamba, Rasidin,
mengatakan, Pesawat yang digunakan adalah pesawat jenis Caravan
C2088 dengan kapasitas angkut sampai 1.250 kg. “Pesawat yang kita
gunakan jenis Caravan C2088 dengan frekuensi penerbangan 4 kali
pergi pulang. Mulai Masamba - Seko, Masamba - Rampi, Seko - Palu,
dan Rampi - Palu,” kunci Rasidin (LH)
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8 LANGKAH MENUJU HIDUP SEHAT

Olahraga ringan

Diawali dengan langkah kecil dan lakukan segera

Pilihlah bahan yang sehat
ketika berbelanja

Kualitas makanan sangat ditentukan oleh kualitas
bahan makanan; contoh susu rendah lemak, Irisan
daging tanpa lemak, dan sesekali ikan.

Tentukan dan tulis tujuan anda

Pertahankan motivasi dengan menentukan tujuan yang
realistis tiap beberapa minggu.

Minum air dalam jumlah besar

Berolahraga enam kali seminggu

Disarankan untuk mengkombinasikan latihan
kardio, angkat beban dan peregangan otot

setidaknya enam kali seminggu selama satu jam.

5 JENIS GAYA HIDUP TIDAK SEHAT

Perlu diketahul bahwa pada saat kita dalam kondisi tidur, otot- otot
akan mengendur dan beristirahat sedangkan ketika beraktifitas
otot akan mengalami kontraksi atau ketegangan. Pada saat sedang
tertidur lelap kemudian tiba-tiba terbangun, tidak jarang
seseorang merasakan pusing serta bingung akan arah. Jika hal
tersebut dilakukan secara berulang-uvlang, maka akan menjadi

tidak baik untuk fungsi kinerja otak.

2. SERING BANGUN KESIANGAN

Kesiangan adalah salah satukebiasaan buruk yang yang
menyebabkan fisik akan cenderung mudah terserang suatu

penyakit, salah satunya penyakitkanker hati.

3. TIDAK SARAPAN PAGI

Hasil penelitian menyimpulkan diketahui bahwa anak-anak sekolah
yang tidak melakukan sarapan akan menurunkan kemampuan

dalam memecahkan suatu masalah di usia sekolah.

4. KURANG MINUM AIR PUTIH

Pada saat tidak membiasakan diri untuk minum air putih, maka akan
mempengaruhi kondisi kesehatanindividu tersebut, sebagai berikut :

Menggangu Fungsi kerja Otak,
Infeksi pada Kandung Kemih,

Kulit akan tampak Kusam
Membahayakan organ Ginjal
Gangguan Kesehatan yang lainnya .

®o0uoo

Beberapa orang yang memiliki kesibukan yang minim atau
pengangguran, pada saat tidak melakukan kegiatan keluar rumah
masih banyak yang tidak menjaga kebersihan diri, dalam hal ini
yaitu mandi pagi. Manfaat mandi sendiri salah satunya dapat
membersihkan kotoran yang terdapat dalam tubuh serta dapat
mencegah stres. Mandi juga berperan dalam menjaga imunitas

agar tidak mudah terserang penyakit.

(Darni, Maret 2018 disadur dari berbagai sumber).

(Yanti Novita Aslim, 2011).
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e e PHILIP REEVE

Sutradara

: Christian Rivers
Produser : Peter Jackson, Fran Walsh, Zane Weiner, Amanda Walker,
Deborah Forte

Penulis Naskah Peter Jackson, Fran Walsh, Philippa Boyens

ortal Engines, sebuah film bergendre Science-fiction

bakal menghebohkan jagat dunia film pada penghujung

tahun 2018, Film yang dibiayai oleh Universal Picture
dan Media Rights Capital ini menggambarkan keadaan bumi yang
tandus setelah peradaban hancur akibat perang dan bencana alam
yang dahsyat, beberapa tahun kemudian terjadi banyak perubahan
dan kekacauan memaksa manusia beradaptasi dengan cara baru
untuk bertahan hidup.

Ditangan para insinyur Kota - kota besar didunia kini telah
dilengkapi dengan roda dan rantai seperti sebuah kendaraan yang
terdapat kota diatasnya, sehingga dapat berpindah pindah dari satu
tempat ke tempat lainnya. Dapat dibayangkan bagaimana sebuah
kota London dapat bergerak mengintari seluruh permukaan bumi.

Kota - kota kecil yang ada dunia tidak dapat leluasa untuk tinggal
dan berpindah tempat, sedangkan Kota kota besar berkeliaran
memburu dan melahap mereka untuk dipreteli dan dihisap segala
sumber daya yang dimiliki termasuk bahan bakar. Warga di kota
kecil tidak dapat berbuat banyak, dari segi senjata mereka tidak
cukup kuat untuk melawan setiap serangan dari kota besar. Tom
Natsworthy ( Robert Sheehan ), warga kelas rendah dari kota traksi
besar London, mendapati dirinya berjuang untuk bertahan hidup
setelah bertemu dengan buronan berbahaya Hester Shaw (Hera
Hilmar).

Dua orang yang saling berlawanan, yang seharusnya tidak pernah
bertemu, membentuk aliansi yang tidak mungkin dan ditakdirkan
untuk mengubah masa depan. London adalah kota Traksi utama
dalam cerita ini, yang telah kembali ke era Victoria. Masyarakat
London dibagi menjadi empat kelompok besar dan sejumlah
Persekutuan kecil. Insinyur bertanggung jawab untuk memelihara
mesin yang diperlukan untuk kelangsungan hidup London. Sejarawan
bertanggung jawab untuk mengumpulkan dan melestarikan artefak
yang sangat berharga dan berbohaya. Navigator bertanggung
jawab untuk kemudi dan merencanakan jalannya London. Pedagang
bertanggung jawab untuk menjalankan ekonomi London. London
secara resmi diperintah oleh seorang Walikota terpilih. Walikotanya
adalah Magnus Crome, yang juga merupakan kepala Persekutuan
Insinyur. Seperti kebanyakan Traction Cities, London dibangun di atas
serangkaian tingkatan. Ini mendorong sistem kelas sosial, dengan
bangsawan yang lebih kaya di puncak kota dan kelas bawah lebih
jauh ke bawah, lebih dekat dengan kebisingan dan polusi dari mesin
besar kota ini.

Pemain Hugo Weaving, Hera Hilmar, Robert Sheehan, Ronan Raftery,
Stephen Lang, Jihae, Leila George,Patrick Malahide,
Colin Salmon, Rege-Jean Page

Tayang 14 Desember 2018

Sekilas pesan yang disampaikan dalam film ini bahwa proses
hukum alam atau suksesi masih terus berlangsung dengan apa
yang dikenal "Municipal Darwinism"dimana kota atau negara
kuat terus mengincar negara yang lemah untuk dapat
dieksploitasi, hanya saat ini proses itu terjadi secara tak kasat
mata yaitu melalui penjajahan secara ekonomi, sedangkan
dalam film digambarkan secara fisik bagaimana yang kuat
dapat menguasai yang lemah untuk bertahan hidup (Teori
Evolusi), pesan lain adalah ketika sumber daya alam tidak
dikelola secara bijaksana maka suatu hari bumi akan gersang
dan mengalami ketidak seimbangan ekosistem yang berpotensi
meningkatkan frekwensi terjadinya bencana alam demi
bencana alam yang dahsyat, belum lagi potensi konflik antar
negara dapat memicu perang yang dapat terjadi kapan saja.

Film ini diangkat dari sebuah karya novel terkenal ditulis oleh
Philip Reeve dengan judul sama, pernah memenangkan Nestlé
Smarties Book Prize dan masuk dalam daftar Whitbread
Award pada tahun 2002.

Mortal Engines diproduksi oleh sutradara asal Selandia baru
yang terkenal dengan film Lord of The Rings yaitu Sir Peter
Jackson ditambah lagi sang produser Zane Weiner dan
Amanda Walker yang terlibat dalam pembuatan film The
Hobbit.

Tidak tanggung — tanggung, biaya yang dikeluarkan dalam
pembuatan film ini sebanyak kurang lebih 100 juta Dollar
Amerika atau setara dengan Rp 1,35 Triliun, kurang lebih
setengah dari biaya pembuatan film Titanic pada tahun 1997
lalu. Dengan biaya yang begitu besar, kita dapat
membayangkan bahwa pembuatan film Mortal Engines ini
tidak main main.

Bagaimana detail ketegangan demi ketegangan dan akhir dari
kekacavan dalam film ini

Temukan jawabannya di film Mortal Engines yang akan diputar
di Bioskop pada 14 Desember 2018. (BSR)

Maret 2018 | med




— Inovasi & Tekhnologi

Inovasi & Tekhnologi__

Antenatal Care (ANC)
Hipnoterapi

Masamba - Media Litbang

ejak Tahun 2015 salah satu masalah yang dihadapi oleh

pemerintah daerah Luwu Utara dalam bidang kesehatan

menurut Kadis Kesehatan dr. H.A. Muh. Nasrum adalah

jumlah kematian ibu dan bayi yang meningkat setiap

tahun, dimana pada Tahun 2015 sebanyak 6 per 5.123

KH, dan Tahun 2016 meningkat menjadi 11 kasus dari
5.081.KH. Berbagai masalah utama yang dihadapi oleh ibu hamil
mulai dari emesis, pusing, capek, secara emosional takut melahirkan,
dan lain-lain keluvhan ibu hamil bahkan sampai kematian ibu akibat
melahirkan, Atas dasar itulah sehingga dinas kesehatan melalui
bidang kesehatan masyarakat membuat inovasi baru dalam
pelayanan kesehatan ibu hamil dan bersalin yaitu Antenatal Care
(ANC) Berbasis Hipnoterapi dengan tujuan memberikan pelayanan
yang berkualitas, ramah dan aman bagi ibu hamil sehingga
diharapkan mampu menurunkan angka kematian ibu. Jika ini tercapai
maka Angka Harapan Hidup (AHH) Luwu Utara akan meningkat.

Inovasi ANC Hipnoterapi adalah pemeriksaan kehamilan untuk
mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik ibu hamil melalui proses
Hipnoterapi dengan metode Relaksasi dan EFT. Inovasi ini baru
pertama kali di Indonesia dalam menolong ibu hamil menghilangkan
keluhan dan sakit yang dialami oleh ibu hamil dan bersalin.

Inovasi ANC Hipnoterapi adalah Metode pengobatan dan
penyembuhan keluhan ibu hamil tanpa menggunakan obat dan tanpa
efek samping karena dilokukan dengan pendekatan relaksasi (posisi
kenyamanan pasien) dan melepaskan emosi yang berlebihan
(Emotional Freedom Tekniques) serta mengalirkan energi positif
kepada pasien sehingga ibu hamil menjadi lebih tenang dan percaya

diri menjadi ibu dan dalam menghadapi persalinan.

Relaksasi dengan metode hipnoterapi
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Metode ANC Hipnoterapi ini dimulai dari tahap

kualifikasi yaitu memberikan informasi metode hipnosis

kepada ibu hamil selama proses hipnoterapi, selanjutnya

diajarkan olah nafas dengan cara bernafas secara

normal/alami dan nafas panjang. Kemudian ibu hamil

dibantu dengan gerakan yoga hamil (khusus untuk pasien ibu

hamil), kemudian dilanjutkan dengan olah pikiran dengan

cara mengajak pasien untuk menuruti perintah alam bawah

sadar, kemudian pasien ibu hamil diminta untuk menghitung

skala keluhan yang dialami. Selanjutnya dilakukan relaksasi

dengan memperdengarkan musik yang dipadukan dengan

afirmasi kepasrahan kepada sang pencipta.

Tahap selanjutnya adalah tahap restrukturisasi melalui

hipno-EFT (pelepasan emosi dari dalam tubuh), kemudian

dilanjutkan dengan endorphin tapping. Jika masih ada

keluhan dilanjutkan dengan hipnoterapi endorphin touching.

MANFAAT UTAMA YANG DIHASILKAN OLEH

INOVASI.

1

Meningkatkan kesembuhan ibu hamil sebanyak
99,999% atau 1.136 orang dari 1.137 pasien ibu
hamil dan ibu bersalin selama tahun 2017.
Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan yang ramah
dan dengan hati tanpa menggunakan obat dan tanpa
efek samping.

Manfaat yang dirasakan oleh ibu hamil diantaranya:

. testimoni dari bidan koordinator Puskesmas Malangke

Barat, bidan Harmina setelah menghipnotis pasiennya
mampu menurunkan tekanan darah ibu nifas harike 16
dari 140/100 mmHg turun menjadi 120/80 mmHg.
Selanjutnya Tim Hipnoterapi Puskesmas Malangke
Barat mengunjungi wilayah terpencil desa Pombakka
yang dilalui dengan naik perahu sampan, mereka
menghipnoterapi 15 ibu hamil dan 14 diantaranya
sembuh, sedangkan 1 orang gagal karena tidak fokus

dan tidak meyakini.

. Testimoni Puskesmas Bone-Bone, dengan pelaksanaan

hipnoterapi di Puskesmas dengan jumlah ibu hamil
sebanyak 17 orang, setelah direlaksasi dan di EFT
mampu menghilangkan semua keluvhan sakit dan
emesis ibu hamil.

. Testimoni dari PKM Sukamaiju, dengan teknik relaksasi

dan EFT sebanyak 13 pasien ibu hamil mampu

dihilangkan sakit dan emesisnya

. Puskesmas Wonokerto juga melaksanakan kelas

hipnoterapiibu hamil triwulan lll sebanyak 7 orang dan
semua bisa sembuh dari keluhannya.

. Puskesmas Malangke mampu menyembuhkan 4 pasien

ibu hami sekaligus dalam teknis relaksasi dan EFT

. Puskesmas Baebunta dengan pengalaman bidan

sajerah yang menolong persalinan ibu bersalin dan
melahirkan bayi dengan berat 5 kg, panjang badan
57 cm tanpa robekan yang berarti, padahal jika
sesuai aturan medis, maka pasien harus di Secsio
Caesaria (bedah), tetapi dengan bantuan hipnoterapi
pasien dapat bersalin normal. Bidan Elly juga
membuktikan dengan menclong persalinan kembar,
ibu bersalin tidak merasakan sakit, setelah satu jam
persalinan kemudian baru ibu bersalin merasakan
sakit.

g. Bidan Sri Indra Ayu dari Puskesmas Limbong dengan
keterbatasan peralatan dan lokasi yang sulit, setelah dilatih
ANC hipnoterapi memiliki pengalaman menyembuhkan ibu
hamil risiko tinggi usia 41 Tahun dari Dusun Lasa Desa Komba
dengan usia kehamilan 40 minggu, hasil hipnotisnya luar biasa
dengan teknik relaksasi pasien dapat melahirkan dengan
tenang dan nyaman, melahirkan bayi dengan berat 3,6 kg
dan ibu sehat.

1. Terlaksananya sinergitas program kesehatan masyarakat
dalam kelas ibu hamil dengan mengkelaborasikan program
Kesehatan Ibu dan Anak, Program Gizi Masyarakat, Program
Kesehatan Llingkungan, Program Kesehatan Kerja dan
Olahraga serta Program Promosi Kesehatan dan
Pemberdayaan Masyarakat dalam satu wadah yaitu kelas ibu
hamil, sehingga kerjasama dalam pelayanan kesehatan
tercapai dan ego program dapat diminimalkan.

2.  Angka Kematian ibu menjadi menurun dari 11 (sebelas)
kematian di Tahun 2016 turun menjadi 5 (lima) kematian di
Tahun 2017. Akan tetapi jika dilihat dari tempat atau wilayah
petugas kesehatan yang telah dilatih Antenatal Care
Hipnoterapi tidak ada ibu hamil yang meninggal (NOL
KEMATIAN) karena kasus tersebut hanya dari tempat yang
petugasnya belum dilatih dan sebagian ibu hamil yang tidak
mau kontak dengan petugas kesehatan karena kepercayaan
budayanya.

Hal yang menarik Selama proses pelaksanaan kegiatan adalah
kontribusi seluruh bidan puskesmas dan bidan desa sangat menonjol
dan besar karena mampu mengaplikasikan ilmu hipneterapi tersebut ke
ibu hamil dan hampir seluruh pasien sembuh dengan pendekatan
pelayanan hipnoterapi tersebut. Selain itu bisa direplikasikan ke pasien
ibu bersalin yang awal pelaksanaan inovasi ini hanya berfokus pada
ibu hamil.

Hal baik lainnya karena hampir semua puskesmas memiliki bidan
andalan yang mampu mengembangkan lebih baik keilmuannya dalam
memberikan pelayanan kepada ibu hamil, seperti di Puskesmas
Masamba ada Bidan yang mampu menghipnotis pasien yang putus asa
terhadap kehamilannya hingga sembuh. Terbukti bahwa dari 1.137
Pasien Ibu hamil yang dihipnoterapi sebanyak 1.136 pasien atau
sebesar 99,999% ibu hamil berhasil disembuhkan dari segala keluhan
dan emesisnya.

penyelamat ibu dan bayi melalui mekanisme kartu kontrol merah,
kuning dan hijau yang menunjukkan tempat persalinan yang dipasang
di rumah ibu hamil dan sarana kesehatan. Kebijakan lainnya yang

dilahirkan adalah -

Proses Persalinan Menggunakan Metode Hipnoterapi
Untuk Mengurangi Kecemasan Ibu Hamil Di Kabupaten Luwu Utara

y' \p>

Proses relaksasi dengan metode hipnoterapi untuk mengurangi
kecemasan, emesis, sakit kepala dan sakit ulu hati

Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar Biaya
Pelayanan Kesehatan Rujukan, Ambulance Jenasah, Pengelolaan
Dana Kapitasi dan Non Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional
Serta Pelayanan Pasien Umum Pada Pemberi Pelayanan
Kesehatan Tingkat Pertama.

Dalam rangka mendukung kegiatan inovasi Antenatal Care
Berbasis Hipnoterapi telah diterbitkan Kebijokan diantaranya
Peraturan Bupati Nomor 37 Tahun 2017 tentang Kantong
Keselamatan Ibu & Bayi. Kebijakan ini mengatur tentang Deteksi
tempat persalinan ibu hamil melalui kantong penyelamat ibu dan
bayi melalui mekanisme kartu kontrol merah, kuning dan hijau
yang menunjukkan tempat persalinan yang dipasang di rumah ibu
hamil dan sarana kesehatan. Kebijakan lainnya yang dilahirkan
adalah Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2017 tentang Standar
Biaya Pelayanan Kesehatan Rujukan, Ambulance Jenasah,
Pengelolaan Dana Kapitasi dan Non Kapitasi Jaminan Kesehatan
Masional Serta Pelayanan Pasien Umum Pada Pemberi Pelayanan

Kesehatan Tingkat Pertama.
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Kearifan Lokal
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ada umumnya setiap suku bangsa masing-masing memiliki cerita keberadaannya.

Sama halnya Suku Bangsa Limola yakni bersumber dari manusia dewa yang

berasal dari khayangan dan dikodratkan oleh Yang Maha Kuasa untuk mengisi
dunia tengah untuk pertama kalinya. Manusia tersebut bernama Balailo Nurung.
Menurut cerita orang tua yang diwarisi turun -temurun bahwa dunia ini terbagi atas tiga
bagian, yakni: dunia atas (langit), dunia tengah (line) dan dunia bawah yakni Buriliu.
Dunia atas dan dunia bawah telah lebih dahulu dihuni oleh manusia, sedang dunia tengah
(line) belum dihuni oleh manusia karena penuh dengan air. Tetapi yang Maha Kuasa
berkehendak agar dunia tengah ini dapat dihuni  oleh manusia. Oleh sebab itu
ditunjuklah Balaile Nurung untuk mengisinya. Untuk melaksanakan perintah itu Balaile

Nurung melalui beberapa proses:

Pertama, Beliau turun ke dunia bawah. Setelah disana Beliau mengawini anak
perempuan dunia bawah, setelah mendapat turunan barulah berangkat mengisi Dunia
Tengah. Atas kehendak Yang Maha Kuasa, setibanya di dunia yang penuh dengan air
berubah menjadi daratan. Mereka tercampak di sebuah bukit, bukit tersebut dinamai
bukit Ampu Manurung atau Ampu Balubu. Untuk membangun pemukiman, mereka mencari
tempat yang bagus. Ditemukanlah sebuah tempat yang rata dan diatasnya sekonyong-
konyong berdiri sebuah bangunan rumah. Maka disitulah mereka bermukim. Tempat itu

diberinama Tinioe yang artinya tidak terjangkau.

‘ ‘ Negeri inilah yang pertama ada di dunia tengah, Dalam bahasa Limola disebut
Rare Luwua. Rare artinya Negeri dan Luwua artinya pertama atau tertua”

Prosesi Pelantikan Balailo

Dalam memulai hidup  di tempat baru, mereka mengalami
berbagai macam persoalan. Untuk mengatasi persoalan ini diperlukan,
keuletan, ketabahan dan kesabaran. Untuk menjaga warganya agar
tetap ulet, tabah, dan sabar, Balailo Nurung senantiasa memberi
bimbingan kepada mereka. Beliau mengajarkan dasar pandangan
hidup tentang norma-norma kesusilaan, adat, serta hubungan manusia
dengan penciptaNya, hubungan manusia dengan manusia dan manusia
dengan lingkungannya. Dasar pandangan hidup inilah yang disebut
Limola. Sehingga penduduk negeri Tinioe pada saat itu disebut To Limola
dan bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi di sebut Bahasa
Limola.

Berkat bimbingan Balailo Nurung maka penduduk Tinice pada saat
itu tidak putus asa dan sanggup beradaptasi dengan alam. Mereka
harus bekerja membangun negerinya sampai mereka mendapatkan
kehidupan layak yang tentram dan damai. Penduduk makin hari makin
berkembang sampai negeri Tinioe pada saat itu penuh sesak sehingga
timbullah nama Sassa artinya penuh. Sassa dalam pengertian lain bersih,
maksudnya dasar pandangan hidup yang diajarkan Balailo Nurung itu
membawa manusia berhati mulia atau bersih.

Setelah sekian lama Balailo Nurung berada di dunia tengah hingga
merasa bahwa apa yang telah diajarkan telah cukup sehingga Beliau
akan kembali ke khayangan. Sebelum pergi Beliau berpesan kepada
warganya yang akan ditinggal : bahwa apa yang telah saya ajarkan
pegang teguhlah, bila kamu tidak teguh, maka kamu akan hancur. Setelah itu
pulanglah Beliau. Yang akan melanjutkan kepemimpinan Beliau adalah
anaknya sendiri bernama Balailo Tompo.

Dalam masa kepemimpinan Balailo Tompo penduduk makin
bertambah sehingga banyak penduduk  yang keluar  mencari
pemukiman baru. Di pemukiman baru itu mereka berkembang biak dan
masing-masing membentuk suku-suku bangsa. Pada mulanya mereka
masih mengingat akan negeri asalnya tetapi setelah memakan wakitu
yang sangat lama, mereka mulai melupakan, bahkan mereka merasa
lebih mulia atau lebih tinggi. Mereka ingin saling menguasai hingga
seringkali terjadi permusuhan diantara mereka.

Dalam keadaan seperti itu divtuslah seorang yang bernama
Lasaeong Ampu (Puang) Manurung ke Tinice untuk mengingatkan
kembali apa yang telah diajarkan Balailo Nurung waktu lalu. Disamping
itu Beliau di amanatkan untuk mengajarkan aturan adat disegenap suku-
suku bangsa yang ada pada waktu itu.

Balaile yang didatangi di Tinioe bernama La Massa. La Massa
adalah generasi dari Balailo Nurung.
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La Saeong Ampu Manurung tidak tinggal lama di Tinice
Beliau terus berkelana ke segenap penjuru negeri, untuk
membagi aturan adat, disamping itu Beliau mengawini
wanita-wanita pada negeri yang di datanginya. Jadi tidak
diherankan bila dimana-mana ada nama Manurung yang
diakui sebagai neneknya.

Sekian lama pergi mengemban amanah, Beliau kembali ke
Tinioe. Di Tinioe ia berjumpa dengan seorang wanita Manurung
yang beringkarnasi pada Ruasan Bambu Betung namanya We
Busa Empo atau Ampu Balubu. Wanita ini dikawini Beliau. Dalam
perkawinan Beliau memperoleh seorang anck yang diberi
nama Ampu Mafaena. Tetapi anak ini ditinggal pergi oleh ayah
bundanya dalam keadaan masih kecil. Dalam keadaan seperti
itu Mataena dipelihara oleh neneknya bernama Balailo La
Massa hingga dewasa.

Pada saat Mataena telah dewasa turunlah sebuah rumah
besar (Salassa) yang terbuat dari emas. Lantaran emas yang
berkilavuan maka alam sekitar terang amat luasnya sehingga
tempat itu disebut Sabbang loang, yang artinya terang sangat luas.
Bersama dengan turunnya rumah besar ini ada seorang di
dalamnya namanya Rajeng Maddopa. Rumah ini diperuntukkan
kepada Ampu Mataena.

Pada saat itu Mataena dan Balailo bersama penduduk
Tinice berpindah ke Sabbang Loang yang menggantikan
sebagai Balailo di Tinioce adalah Gerosi anak dari Balailo yang
pindah ke Sabbang Loang. Beberapa saat kemudian anak dari
Balailo Tinioe atau Gerosi diangkat menjadi Balailo Kapuli dan
Balailo Patikala. Kemudian untuk melengkapi Balailo menjadi
lima, maka diangkat pula seorang Balailo di Rompu.

Kelima Balailo ini bermufakat untuk membentuk suatu
kekvasaan yang lebih besar yakni Kemakolean sebagai alat
perekat dari kelima Balaile tersebut. Yang diangkat sebagai
Makele pertama adalah Ampu Mataena. Kemakolean berpusat
di Sabbang Loang, setelah itu  dipindahkan ke Panciro, dari
Panciro ke Pinanto kemudian ke Baebunta. Anak cucu Makole
Mataena kelak menjadi Makole Baebunta, Madika Bua dan
Madika Ponrang. Ketiganya membentuk Kerajaan Luwu. -

“ Kesimpulan™
1. Sebagai manusia s To Limola adalah Balailo Nurung,
La Saeong Ampu Manurung dan Ampu Balubu.
2. Semvua penduduk asli di dalam kek 1 Balaile Lima adalah
suku bangsa Limela
3. Limola adalah Dasar Pandangan Hidup dan menjiwai seluruh
aturan adat, simbol adat To Limol

k

Tolong Bantulah Lestarikan Bahasa Limela

Fenemena yang terjadi saat ini adalah kebudayaan lokal mulai
terkikis dan diganti dengan kebudayaan modern. Anak-anak muda
bahkan sampai anak kecil sudah mulai meninggalkan budaya lokal dan
beralih pada budaya modern yang dianggap lebih baik dan
bergengsi, mempelajari kebudayaan modern merupakan itu perlu dan
hak setiap orang, namun harus dibarengi dengan penyesuaian norma
dan etika yang ada di masyarakat. Misalnya budaya berpakaian,
penampilan fisik, berbahasa yang kebarat-baratan dianggap lebih
bergengsi dan memiliki nilai tinggi dibanding budaya dan adat
istiadat yang berlaku di lingkungannya sendiri, perlu diingat bahwa
pengutamaan bahasa daerah di negeri sendiri menjadi hal utama bagi
setiap suku bangsa, ada ungkapan yang menyatakan “Utamakan
Bahasa Indonesia, Lestarikan Bahasa Daerah dan Pelajari Bahasa
Asing”, harus terus dikumandangkan dan diimplementasikan dalam
masyarakat.

Bahasa Limela sangat penting dilestarikan karena bahasa adalah
salah satu unsur kebudayaan, lagi pula kalau Bahasa Limola ini
mengalami kepunahan maka ada beberapa hal yang dilakukan dalam
upacara adat secara resmi dalam Istana Raja (Datu), Makole, atau
Balailo tidak bermakna dan berarti.

Mengapa tidak bermakna dan berarti, karena dalam uvpacara-
upacara tersebut harus memakai Bahasa Limola yang mengandung
makna dan arti yang sangat dalam, contoh : pada Pelantikan Makole
Baebunta.

Makole Baebunta haruslah dilantik oleh Balailo Sassa, ini
merupakan syarat utama walaupun ada Balailo Baebunta, hal tersebut
mengandung makna histori, bahasa yang digunakan melantik adalah
bahasa Limola, demikaian ungkapan bahasa Limola dalam pelantikan
Makole Baebunta, “Kamio woo mi ne mai mu antia anu Dakatolinoa,
namaleke-leke, mi madingi-dingi, mi masempo dalle, mi kendate sunga
murongo tauna bonsa” Artinya : “Anda lagi akan memegang lambang
kebesaran ini, semoga anda kuat, selamat, punya rejeki dan panjang
umur memimpin masyarakat”.

Jawab yang dilantik : “Tamaleke-leke, kumadingi-dingi, ku masempo
dalle, ku kandate sunga morongo tauna bonsa”  Artinya : Semangat Kuat
kita semua, selomat, punya rejeki dan panjang umur memimpin
masyarakat,

Setelah itu Makole yang dilantik ini harus dipangngarui dengan
memakai Bohasa Limeola pula. Pangngaru dengan suara lantang
mengatakan:

“Wele i mai Ampu Makole. Dee i mi ne To muane mai tapogallara,
tapotakkio, lurai-rai ke Ampu Makole, lurai-rai ka, lusau-sau ke Ampu
Makole, lusau-sau ka” Artinya : “Lihat kemari Ampu Makole. Pemuda ini
yang menjadi pengawal kemana anda pergi, ke utara Makole pergi, ke
utara pula kami pergi, ke selatan Makole pergi, ke selatan pula kami”

Pada kalimat pelantikan diatas menandakan pelantik mendoakan
semoga yang dilantik dianuvhgerahkan kekuatan, keselamatan, murah
rejeki dan panjang umur selama memimpin, dan jawaban yang dilantik,
semoga mendapat kekuatan, selamat, murah rejeki dan panjang umur
memimpin masyarakatku, demikian pula kalimat orang mangngaru
menyatakan sikap bahwa tunduk dan taat kepada yang dilantik.

Kemudian sampai saat ini masih sering terlihat dan terdengar
pada acara-acara tertentu didalam Istana Raja atau di ke Makolean
Baebunta diadakan pementasan seni tari yakni "Jaga Bone Balla”
terdengarlah sastra Limola dimana syair-syairnya berbahasa Limela,
berikut salah satu judul syairnya “Pakaiya i asih mu”, syair dilagukan
oleh penyanyi tari "Jaga” sambil di tarikan gadis-gadis cantik diiringi
oleh tabuhan gendang syair ini menggambarkan sejarah keberadaan
“Jaga Bone Balla” yakni ketika Raja Mataena ditinggalkan pergi kedua
orang tuanya ke kayangan. Syair ini dapat lestari bila arti dan
maknanya diketahui oleh pelaku hal tersebut. Sampai saat ini sangat
disayangkan karena pelaku tari dan yang melantunkan lagu-lagu
tersebut hampir tidak tau bahkan sama sekali tidak tau Bahasa Limola
walaupun terbilang sebagian orang Limola,

karena pengelola tari Jaga Bone Balla berada di Baebunta yang
mayoritas berbahasa Tae, jadi bagaiman warisan budaya ini akan
berlanjut bila tidak diketahui makna dan artinya karena tidak tahu
maka tak sayang dan tak sayang maka tak cinta sehingga tidak
berkesan didalam hati, meninggalkan kesan tidak mencintai,
akhirnya hilang begitu saja seiring dengan punahnya pula Bahasa
Limola, ini adalah bahasa yong digunakan sebagai alat
komunikasi pada pusat (Bata) ke Makolean Baebunta yang
melingkupi wilayah Balailo Lima :

1. Wilayah Balailo Sassa, 2. Wilayah Balailo Baebunta, 3.
Wilayah Balailo Kapuli, 4. Wilayah Balailo Patikala, 5. Wilayah
Balailo Rompu,

tetapi yang tinggal menggunakan Bahasa Limola hanyalah ke
Balailoan Sassa pada Dusun Sassa dan Dusun Makumpa, saya
sebagai Putra To Limola sangat khawatir akan kepunahan Bahasa
Limola ini jika fidak dilestarikan, tentu sangat diperlukan
kepedulian seluruh insan terkait dan Pemerintah.

Selain itu bahasa daerah pun menjadi bagian penting yang
harus dilestarikan oleh masyarakat. Saat ini banyak bahasa
daerah yang sudah teramcam punah termasuk salah satunya
adalah Bahasa Limola karena tidak dilestarikan oleh penuturnya.
Kepunahan ini tentunya sangat merugikan masyarakat. Sebagian
besar aset kebudayaan masyarakat adalah bahasa daerah.
Bahasa daerah memiliki kepentingan mendasar bagi penuturnya.
Salah satunya adalah bahasa daerah sebagai identitas atau jati
diri masyarakat. Melalui bahasa daerah kita dapat menetukan
dari mana kita berasal. Bahkan untuk kepentingan yang bersifat
pribadi bahasa daerah dapat dijadikan alat komunikasi untuk
menyampaikan hal yang bersifat rahasia.

Pentingnya Bahasa Limola ini haruslah seluruh penutur Bahasa
Limola/Masyarakat rumpun Tolimola punya semangat tinggi untuk
melestarikannya, bukan sebaliknya menganggap bahwa Bahasa
Limola merupakan hal kuno yang tidak bergengsi untuk
digunakan. Dengan demikian marilah kita mengutamakan Bahasa
Indonesia, Mempelajari Bahasa Asing dan Melestarikan Bahasa
Limola.

Sebagai bentuk ke khawatiran sekaligus kepedulian saya
terhadap Bahasa Limola ini sejak Tahun 19267 saya (Mahmud
Lampena) mengumpulkan satu demi satu kosa kata akhirnya saya
susun sebagai buku yang dicetak pada Tahun 2010, namun baru
mencapai 2700 kosa kata. Kosa kata itu terus saya kumpulkan
menambah kesa kata yang ada pada ketikan pertama sampai
dengan sekarang dan barulah mencapai sekitar lima ribuan kosa
kata yang akan diketik sebagai cetakan kedua.

Harapan Penulis kiranya Pemerintah Daerah merespon dan
menyambut baik jerih payah ini agar dapat memberi bermanfaat
kepada orang banyak, utamanya dapat memberi rekomendasi
untuk memperbanyak buku tersebut bahkan saya harapkan untuk
memberi petunjuk mendapatkan Hak Cipta/Hak Paten terhadap
buku Kamus Bahasa Limela demi kelestarian salah satu unsur
kebudayaan bangsa yang menyangkut hajat orang banyak.
Sebagai pesan pada pelestarian Bahasa Limola:

1. Khusus yang merasa dirinya orang limela :

a. Cintailah warisan budaya leluhur kita jangan lebih
mencintai warisan leluhur orang lain, Hujan emas dinegeri
orang, hujan batu dinegeri sendiri, Negeri sendiri tetap di
Cinta

b. Mulai sejak dini diusahan mengajarkan Bahasa Limola
terhadap anak, pada rumah tangga sebagai bahasa ibu

c. Usahakan agar sesama To Limola dapat berkomunikasi
dengan Bahasa Limola setiap hari apa bila bertemu

d. Dalam kalangan masyarakat ada To Limela jika ada
acara adat divsahakan berbahasa Limola.

2. Terhadap Pemerintah

a. Pemerintah dapat memberi prioritas terhadap hal ini
dengan cara memberi ingatan, motifasi/dorongan dalam
rangka pelestarian Bahasa Limela, khusus untuk
masyarakat adat sassa

b. Sebagai judul diatas Tolong dan Bantulah Lestarikan
Bahasa Limola, Sekecil apapun orang Limola, tetap ada
andil di dalam perkembangan sejarah, sastra, dan prinsip
dasar pandangan hidup di Kerajaan Luwu dari dulu
sampai sekarang.

c. Mohon di rekomendasikan untuk dibuatkan kurikulum
Bahasa Limola Khusus Sekolah Dasar Negeri 029 Sassa.

“Terima kasih, wassalamu alaikum warahmatullahi
wabarakatuh”
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Bergerak Masif Wujudkan
Angka Zero Putus Sekolah

Opini Indah Putri Indriani

iapa yang tidak terkejut ketika UNICEF

menyebut angka 2,5 juta anak Indonesia tidak

dapat menikmati pendidikan secara “kaffah.
Jika dirinci lebih dalam, di mana 600 ribu anak tidak
bisa mengenyam pendidikan di Sekolah Dasar (SD)
dan 1,9 juta anak tidak mampu melanjutkan sekolah
ke jenjang Sekolah Mengengah Pertama (SMP), maka
semakin terbelalak mata ini dan tentunya prihatin
atas kondisi tersebut. Data BPS pada 2017 kemarin
menguatkan klaim angka UNICEF tersebut, bahwa
dominasi data angka putus sekolah hanya
“dimonopoli” oleh keluarga miskin semata. Ini yang
perlu kita carikan solusi bersama bagaimana
menekan angka putus sekolah di Kabupaten Luwu
Utara, tentu dengan menelurkan berbagai kebijakan
cerdas guna menekan tingginya laju angka putus
sekolah, bahkan jika perlu dengan menggunakan
upaya masif menuju zero angka putus sekolah.

Menuju zero angka putus sekolah. Ini yang menjadi
komitmen, harapan dan cita-cita bersama. Kita semua
akan terus begerak mewujudkan itu. Di Luwu Utara,
data angka putus sekolah per Desember 2017 telah
mencapai 89 orang. Bila dirinci lagi, maka ada 44
siswa dan 45 siswi yang mengalami putus sekolah
alias tidak bisa melanjutkan sekolahnya ke jenjang
yang lebih tinggi. Jika dibanding data nasional yang
dirilis UNICEF tadi, memang tidak terlalu
mencengangkan, karena data yang dioclah Dinas
Pendidikan ini adalah data 2017 tahun berjalan,
serta hanya mewakili jenjang SD — SMA, usia antara 7
— 18 tahun. Coba kita bandingkan data lima tahun
terakhir, 2011 - 201 6. Berdasarkan data yang diolah
Badan Litbang Luwu Utara 2017, maka data angka
putus sekolah di Luwu Utara sudah mencapai 2.037
orang atau setara 2,8% dari keseluruhan jumlah anak
sekolah di tahun tersebut.

Ironis memang. Di saat pendidikan merupakan hak
asasi semua orang, sebagai investasi masa depan
dan merupakan esensi bagi terciptanya generasi
bangsa yang kuat dan tangguh, maka pendidikan
diharapkan mampu menjadi metor penggerak daya
juang, menjadi mesin pengatur keseimbangan, -
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menjadi benteng yang tangguh dari pengaruh
teknologi informasi yang begitu luar biasa, atau
sebagai garda terdepan dalam membangun bangsa
dan daerah. Anak-anak yang tidak mengenyam
pendidikan akan menjadi budak globalisasi. Nah,
menjadi kewajiban pemerintah untuk memastikan
bahwa semua anak telah mendapatkan pelayanan
pendidikan yang baik, lagi paripurna. Harapan dan
cita-cita ini akan bergerak pada sebuah tataran ilusi
semata, jika semua pemangku kepentingan hanya
tinggal diam sambil berpangku tangan, dan bangga
dengan sikap apatisnya. Ini tidak boleh terjadi di
Luwu Utara.

Seluruh pemangku kepentingan harus bergerak masif,
berpikir solutif, serta berperan aktif mengambil
bagian guna menekan angka putus sekolah di Luwu
Utara. Bahkan dengan sebuah misi yang luar biasa
pula, yakni Luwu Utara zero angka putus sekolah.
Caranya adalah kita harus memastikan bahwa semua
anak usia dini telah mendapatkan hak bersekolah
dan mengikuti wajib belajar 12 tahun. Kita semua
yakin bahwa hasil tidak akan pernah mengkhianati
proses. Ada optimisme, karena ada usaha dan kerja
keras, kerja cerdas dan kerja tuntas. Tidak ada yang
tidak bisa sepanjang semua mau bergerak
mewujudkannya. Semua kembali pada niat,
keinginan, dan kemampuan untuk mengolah energi
positif agar terus bergerak menciptakan irama
kebersamaan, sehingga nada derap langkah
pembangunan di sektor pendidikan menghasilkan
suara yang indah di Kabupaten Luwu Utara.

Terkait misi tersebut, Pemerintah Daerah Kabupaten
Luwu Utara telah menggelontorkan beberapa
kebijkakan guna mendukung mimpi tersebut menjadi
nyata, tidak sekadar bermain di tataran ilusi semata.
Salah satunya adalah dengan menggerakkan
pemerintah desa dalam rangka melakukan audit
pendidikan, serta mendorong Dinas Pendidikan untuk
segera mengawal kebijokan wajib belajar bahwa
bahwa tidak ada lagi anak yang mendaftar di SD
tanpa menempuh pendidikan anak usia dini, baik itu
TK ataupun sederajat -

sederajat terlebih dahulu. Kita optimis bahwa mereka
yang menempuh pendidikan pra SD, seperti PAUD
atau TK, dari hasil penelitian yang ada, didapatkan
bahwa pada umumnya anak-anak yang menempuh
sekolah TK atau PAUD sebelum masuk SD relatif
angka putus sekolahnya sangat rendah.

Kebijakan lain yang terus kita masifkan dalam
rangka memastikan anak usia sekolah betul-betul
menempuh pendidikan wajib belajar 12 tahun adalah
menghentikan bantuan pemerintah kepada
masyarakat yang mempunyai anak usia sekolah tapi
tidak bersekoloh. Bantuan apapun itu. Ini sudah
menjadi kebijekan kita tahun ini. Entah itu bantuan
PKH, bantuan di sektor pertanian, kesehatan,
infrastruktur, dan di semua sektor. Kita sudah pastikan
bahwa mereka tidak akan mendapatkan bantuan
kalau di dalam rumahnya masih ada anak usia
sekolah yang belum bersekolah. Kita berharap
dengan kebijakan seperti ini, masyarakat semakin
tersadarkan bahwa betapa urgennya pendidikan
bagi anak kita. Kita tentu berangkat dari anggapan
orang tua dulu bahwa erang yang tidak mengenyam
pendidikan, termasuk mereka yang putus sekolah,
akan semakin dekat dengan kebodohan,
pengangguran dan kemiskinan.

Kebijakan lain adalah dengan membentuk dan
memaksimalkan Satpol Pendidikan. Ini terbilang baru
bagi dunia pendidikan kita, tapi dengan melihat di
beberapa daerah yang menerapkan ini, tidak ada
salahnya mengadopsi sesuatu yang positif dengan
harapan bahwa ada signifikansi perubahan nyata
dalam dunia pendidikan kita, utamanya bagaimana
menjadikan Luwu Utara zero angka putus sekolah.
Mewujudkan misi mulia tersebut, tak boleh setengah
hati. Butuh kebersamaan bertindak, kekuatan
melangkah, dan kekompakan bekerja. Satpol
Pendidikan akan membantu pihak sekolah dalam
mencari tahu permasalahan dihadapi anak sekolah.
Satpol Pendidikan akan menjembatani antara pihak
sekolah dengan orang tua murid, ketika ditemukan
permasalahan seperti ada anak yang malas masuk
sekolah.

Melakukan audit sosial di desa juga merupakan salah
satu cara yang akan kita tempuh dalam rangka
mengembalikan anak putus sekolah untuk kembali
bersekolah. Cara terbaik melakukan audit sosial
adalah dengan melibatkan para Tenaga
Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) bentukan
Dinas Sosial yang tersebar di seluruh kecamatan di
Kabupaten Luwu Utara. Mereka inilah yang nantinya
akan membantu kita untuk melakukan kegiatan
verifikasi dan validasi di lapangan. Dengan begitu,
diharapkan partisipasi masyarakat secara luas dan

penuh untuk membantu audit sosial yang dilakukan
petugas di lapangan guna memperlancar proses
audit sosial, mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga proses evaluasi dalam kegiatan
audit sosial ini. Audit sosial desa ini kemudian
dikoordinasikan oleh seluruh camat. Kita tentunya
juga akan melibatkan semua pemangku kepentingan
yang ada.

Mengefektifkan dana BOS adalah salah satu
langkah strategis yang bisa kita tempuh guna
menekan laju angka putus sekolah. Bahkan mimpi
menjadi daerah dengan zero angka putus sekolah
bukanlah hal yang mustahil kita capai. Asalkan semua
stakeholder mau mendukung. Tidak hanya mendukung
saja, tetapi semua harus bisa bergerak bersama
menciptakan irama kebersamaan, karena
membentuk kualitas sumberdaya manusia yang
unggul tentunya harus melalui pendidikan formal. Kita
berharap tidak ada lagi anak usia sekolah yang
tidak bersekolah di Luwu Utara hanya karena alasan
tidak ada biaya. Intinya, semua anak usia sekolah
harus bersekolah. Jika tak punya seragam sekolah
karena tidak ada vang membeli seragam sekolah,
tentu kita tidak akan mewajibkan mereka
berseragam sekolah. Pun jika mereka tak punya uang
untuk beli sepatu, maka kita tidak akan mewajibkan
mereka bersepatu.

Banyak langkah cerdas yang bisa kita lakukan guna
mewujudkan misi mulia ini. Namun, menjadi kesia-
siaan belaka jika semua pemangku kepentingan
tidak memiliki kepedulian terhadap persoalan ini.
Semua akan berjalan on the track, jika semua bisa
berakselerasi secara nyata. Jangan NO ACTION
TALK ONLY (NATO). Jago retorika, tapi tak ada
tindakan sama sekali. Hilangkan istilah NATO, jika
ingin menggapai mimpi kita bersama. Untuk itu, saya
mengajak kepada kita semua untuk selalu bermimpi.
Manusia yang tidak punya mimpi hanya akan menjadi
penonton, tak punya kontribusi sama sekali dalam
melihat kemajuan daerah kita. Untuk itu, jangan
pernah takut bermimpi. Hanya orang-orang yang
punya mimpi yang bisa bersaing secara sehat di
kekinian. Tak ada pemimpin besar yang lahir dari
mimpi kecil, semua lahir dengan mimpi besar. Mimpi
kita, Zero Angka Putus Sekolah (LH)
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Sistem pembangunan kabupaten/kota mengintegrasikan
komitmen dan sumberdaya pemerintah, masyarakat dan dunia
usaha yang terencana secara menyeluruh dan berkelanjutan dalam
program dan kegiatan pemenuhan hak dan perlindungan anak.
Kami menekankan komitmen untuk menciptakan sebuah dunia yang
layak bagi anak. Di mana pengembangan manusia yang
berkelanjutan dengan mempertimbangkan kepentingan-
kepentingan terbaik bagi anak yang dilandaskan pada prinsip-
prinsip demokrasi, persamaan, non-diskriminasi, perdamaian dan
keadilan sosial serta sifat-sifat segala hak azasi manusia yang
universal, tak terceraikan, saling tergantung dan saling bertautan,
termasuk hak atas perkembangan.

Adapun regulasi yang mengatur terwujudnya dunia yang layak
bagi anak adalah (1) Konvensi Hak-hak Anak (Kepres 36/1990),
UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak; (2) PP Nomor
38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota; (3) Permeneg PP-PA No 11 Tahun 2011
tentang Kebijakan Pengembangan KLA; (4) Permeneg PP-PA No 12
Tahun 2011 tentang Indikator KLA; (5) Permeneg PP-PA Nomor 13
Tahun 2011 tentang Panduan Pengembangan KLA; dan (6)
Permeneg PP-PA No 14 Tahun 2011 tentang Panduan Evaluasi KLA.

Mewujudkan KLA dibutuhkan sistem perlindungan anak yang
benar-benar berpihak pada kepentingan dan keamanan anak.
Selain itu, dibutuhkan kesatuan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
dan pertanggungjawaban yang dilakukan oleh pemerintah daerah,
pemerintah kabupaten/kota, instansi dan lembaga yang terkait,
masyarakat, keluvarga dan orang tua, dalam penyelenggaraan
kesejahteraan anak dan keluarga, peradilan anak, perubahan
perilaku yang didukung oleh data dan infoermasi serta hukum dan
kebijakan untuk menciptakan lingkungan proteksi agar anak
terhindar dari segala bentuk kekerasan, perlakuan salah,
eksploitasi, dan penelantaran, demi terwujudnya anak Indonesia
yang berkualitas, berakhlak mulia dan sejahtera.

Adapun tujuan dari KLA adalah membangun inisiatif pemerintah
kabupaten/kota, masyarakat, dan dunia usaha agar
mengimplementasikan Undang-undang Perlindungan Anak ke
dalam Visi, Misi, Kebijakan, Program dan Kegiatan pembangunan
yang peduli, sensitif dan memihak pada kepentingan yang terbaik
bagi anak. Sementara tujuan yang spesifik adalah meningkatkan
komitmen pemerintah, masyarakat dan dunia usaha di
kabupaten/kota dalam upaya mewujudkan pembangunan yang
responsif terhadap hak, kebutuhan, dan kepentingan terbaik bagi
anak. Mengintegrasikan potensi SDM, keuangan, sarana prasarana,
metoda dan teknologi yang ada pada pemerintah, masyarakat
serta dunia usaha di kabupaten/kota dalam mewujudkan hak anak.

Bukan itu saja, KLA diharapkan mampu mengimplementasikan
kebijakan perlindungan anak melalui perumusan strategi dan
perencanaan pembangunan kabupaten/kota secara menyeluruh
dan berkelanjutan sesuai dengan indikator KLA, Memperkuat peran
dan kapasitas pemerintah kabupaten/kota dalam mewujudkan
pembangunan di bidang kesejahteraan dan perlindungan anak.
Guna membantu kelancaran proses menuju KLA, maka dibentuklah
gugus tugas KLA, yang mempunyai tugas mengkoordinasikan
berbagai upaya pengembangan KLA, menyusun RAD-KLA,
melaksanakan sosialisasi, advokasi dan komunikasi pengembangan
KLA, serta melakukan pemantavan terhadap pelaksanaan
kebijakan, program dan kegiatan dalam RAD-KLA. Di samping
gugus tugas ini juga bertugas untuk melakukan evaluasi setiap akhir
tahun terhadap pelaksanaan kebijokan, program dan kegiatan
dalam RAD-KLA, serta membuat laporan kepada Bupati

Ada tugas, ada pula fungsi, maka kehadiran gugus tugas ini
berfungsi sebagai pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data
kebijakan, program, dan kegiatan terkait pemenuhan hak anak;
melaksanakan kebijakan, program, dan kegiatan sesuai dengan
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RAD-KLA; membina dan melaksanakan hubungan kerja sama
dengan pelaksana pengembangan KLA di tingkat kecamatan dan
kelurahan/desa dalam perencanaan, penganggaran, pelaksanaan,
pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan pengembangan
KLA di tingkat kecamatan dan kelurahan/desa; serta mengadakan
konsultasi dan meminta masvkan dari tenaga profesional guna
mewujudkan KLA.

Salah satu indikator KLA adalah penguatan kelembagaan, di
antaranya adalah adanya peraturan perundang-undangan dan
kebijakan untuk pemenuhan hak anak; persentase anggaran untuk
pemenuhan hak anak, termasuk anggaran untuk penguatan
kelembagaan; jumlah peraturan perundang-undangan, kebijakan,
program dan kegiatan yang mendapatkan masukan dari Forum
Anak dan kelompok anak lainnya; tersedianya sumber daya
manusia terlatih KHA dan mampu menerapkan hak anak ke dalam
kebijakan, program dan kegiatan; tersedianya data anak terpilah
menurut jenis kelamin, umur, dan kecamatan; dan keterlibatan
lembaga masyarakat dalam pemenvhan hak anak; serta
keterlibatan dunia usaha dalam pemenuhan hak anak

KLA ini dibagi lagi menjadi beberapa klaster, yaitu klaster hak-
hak sipil dan kebebasan. Di mana pada klaster ini persentase anak
yang terintegrasi akan mendapatkan kutipan akte kelahiran;
tersedianya fasilitas informasi layak anak, serta jumlah kelompok
anak, termasuk Forum Anak yang ada di kabupaten/kota,
kecamatan dan desa/kelurahan. Klaster berikutnya adalah klaster
lingkungan keluarga dan pengasuhan alternatif. Di mana pada
klaster ini diharapkan persentase usia perkawinan pertama di
bawah 18 tahun; tersedianya lembaga konsultasi bagi orang
tua/keluarga tentang pengasuhan dan perawatan anck; serta
tersedianya lembaga kesejahteraan sosial anak.

Klaster berikut yang tidak kalah pentingnya adalah klaster
kesehatan dasar dan kesejahteraan. Di mana pada klaster ini
diharapkan angka kematian bayi berkurang, prevalensi gizi pada
balita berkurang, persentase AS| ekslusif meningkat, meningkatnya
jumlah pojok ASI, persentase imunisasi dasar lengkap,
bertambahnya jumlah lembaga yang memberikan pelayanan
kesehatan reproduksi dan mental, jumlah anak dari keluarga miskin
yang memeroleh akses peningkatan kesejahteraan, persentase
rumah tangga dengan akses air bersih, serta tersedianya kawasan
tanpa rokok.

Klaster lain adalah klaster pendidikan, pemanfaatan waktu
luang dan kegiatan budaya. Pada klaster ini diharapkan partisipasi
PAUD, persentase wajib belajar pendidikan 12 tahun, persentase
sekolah ramah anak, jumlah sekolah yang memiliki program, sarana
dan prasarana perjalanan anak ke dan dari sekolah, serta
tersedianya fasilitas kegiatan kreatif yang ramah anak. Dan
terakhir adalah klaster perlindungan khusus. Di mana klaster ini
menitikberatkan pada persentase anak yang memerlukan
perlindungan khusus dan memereleh pelayanan, persentase kasus
anak berhadapan hukum yang diselesaikan dengan pendekatan
keadilan restoratif, adanya mekanisme penanggulangan bencana
yang memerhatikan kepentingan anak, dan persentase anak yang
dibebaskan dari bentuk-bentuk pekerjaan terburuk anak. (LH)
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Kepada seluruh rekan ASN Lingkup Pemda Luwu Utara terutama, bagi tenaga
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masing, terkait capaian pembangunan, inovasi, teknelogi, dan opini.

Bagi artikel yang dimuat, Media Litbang Luwu Utara menyediakan kompensasi
(fee) sesuai aturan yang berlaku. Selain itu, mohon undangan ini dimaknai
sebagai salah satu upaya untuk menjembatani kebutuhan dalam menulis bagi
para tenaga fungsional, sedangkan untuk ASN lainnya, para siswa dan
masyarakat dapat menjadi media komunikasi dan "intelectual exercise" bagi
kita semua.

Artikel yang masuk akan dilakukan penilaian terhadap aspek kelayakan
publikasi dan dimuat berdasarkan skala prioritas, terutama dari segi kualitas,
kekinian, dan orisinalitas.

Pertanyaan terkait undangan ini serta artikel dapat dikirim melalui :
email : litbang.lutra @gmail.com
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